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A.Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Sampai sekarang, studi hadis termasuk salah satu bidang kajian
keislaman yang sangat penting dan sekaligus menantang. Sisi pentingnya
terletak pada kedudukan hadis sebagai salah satu sumber otoritatif ajaran
Islam setelah al-Qur'an. Sementara pada sisi lain, pengembangan
pemahaman terhadap hadis ternyata jauh lebih kompleks dan berat
ketimbang al-Qur’an. Pemahaman terhadap al-Qur’an [baca: tafsir] dapat
begitu terbuka luas tanpa harus merasa khawatir terhadap berkurangnya
otoritas al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. Lain halnya
dengan hadis, kebanyakan ulama lebih cenderung untuk mengendalikan
diri dan mengutamakan sikap segan dalam melakukan kajian ulang dan
pengembangan pemahaman terhadap hadis. Padahal perubahan
kehidupan masyarakat global menghendaki perlunya pembaharuan
pemahaman terhadap hadis. Dengan mengembangkan pemahaman
terhadap hadis inilah, maka ‘spirit’ kandungan hadis dapat
teraktualisasikan dalam kehidupan, atau dengan kata lain, hadis akan
dapat berinteraksi dalam segala waktu dan zaman. '

Pengembangan pemahaman terhadap hadis inilah, yang identik
dengan kajian syarah hadis, yang telah menjadi poin perhatian ulama
untuk mendapatkan hasil yang tepat dalam mengkaji sebuah pesan nabi.
Dari sini, tentunya syarah hadis memiliki peran yang signifikan dalam
studi hadis dan sejarah perkembangannya. Menurut Alfatih Suryadilaga,
setidaknya ada dua aspek penting yang menjadi keunikan kajian ini.
Pertama, aspek historis, bahwa istilah syarah hadis, yang dimaksudkan
sebagai penjelasan terhadap hadis, belum muncul ketika Rasulullah saw.
masih hidup, dan ia baru muncul belakangan, seiring dengan
perkembangan hadis dari masa ke masa. Kedua, aspek metodologis,
bahwa dalam lintasan sejarah, juga tercatat bahwa ternyata model syarah
hadis begitu variatif, sesuai dengan sosio-historis dan sosio-kultural yang
berkembang di masanya masing-masing, sehingga bermunculan beraga
model seperti tahlili, ijmali, mugarin, mawdhii’i, dan sejenisnya. Begitu pula

ILihat pengantar Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,
(Yogyakarta: CESaD YPI al-Rahmah, 2001), h. xi.



dengan ragam pendekatan yang digunakan dalam kajian syarah, seperti
munculnya pendekatan bahasa, sosiologi, antropologi, dan lain
sebagainya sebagai konsekuensi yang ada dalam menempatkan hadis
sebagai teks yang secara naluri bebas untuk ditafsirkan atau disyarahkan.?

Demikian peliknya dinamika kajian syarah dalam studi hadis,
tentunya pelacakan terhadap perkembangan syarah hadis ini terutama
telah muncul di wilayah nusantara, menjadi penting untuk dilakukan.
Dalam hal ini, studi tentang perkembangan kajian hadis di nusantara,
terutama kajian syarahnya, dapat dikatakan masih sangat jarang
dilakukan, padahal di samping ilmu-ilmu keislaman lain seperti tafsir,
kalam, dan tasawuf, hadis juga memegang peranan yang sangat penting
dalam kajian Islam, karena ia merupakan sumber ajaran Islam setelah al-
Qur’an.? Kajian hadis di nusantara baru mendapatkan perhatian cukup
besar mulai abad ke-20 M. yang ditandai dengan beredarnya kitab-kitab
hadis yang dijadikan kurikulum pengajaran hadis pada sejumlah pondok
pesantren.

Di Kalimantan Selatan khususnya, perhatian ulama Banjar
terhadap kajian hadis mulai berkembang pesat pada abad ke-20 M. Dalam
riset Rahmadi misalnya, dinyatakan bahwa ulama Banjar memiliki
perhatian besar terhadap tradisi penulisan 40 hadis (al-arba’iniyyah)
sebagaimana yang dilakukan oleh Imam al-Nawawi. Pada awal abad ke-
20, Muhammad Kasyful Anwar memberikan syarah terhadap kitab 40
hadis al-Nawawi dengan karyanya Tabyin al-Rawi; Syarh ‘ala Arba’in al-
Nawawi yang disinyalir sebagai syarah hadis pertama karya ulama Banjar
yang berbahasa Arab-Melayu.” Setelah karya al-Tabyin al-Rawf ini, belum
ada karya syarah hadis ulama Banjar lainnya yang menggunakan bahasa
Arab-Melayu maupun berbahasa Arab asli.

Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: SUKA Press,
2012), h. 3-5.

3Pada umumnya, kajian hadis masih terpusat pada karya-karya para ulama
klasik, pembahasan yang dilakukan pun masih sekitar sejarah perkembangan hadis pada
abad ke-2 H. sampai abad ke-4 H. Di samping itu, pembahasan juga diarahkan pada
pelacakan dan pengujian status kesahihan hadis.

“Kitab-kitab hadis yang biasa dipelajari dalam sejumlah pesantren tersebut
antara lain seperti Shahih al-Bukhari, Shahth Muslim, Jawadhir al-Bukhari, al-Tajrid al-Sharih,
al-Arba’in al-Nawawiyah, Riyadh al-Shalihin, Bulugh al-Maram, al-Adab al-Nabawi, Nail al-
Auwthar, Majalis al-Saniyah, Durrah al-Nashihin, Mukhtar al-Ahadits, ‘Usfuriyyah, dan lain-
lain. Sedangkan kitab-kitab ilmu hadis yang biasa dirujuk seperti Minhah al-Mughits,
Nubhah al-Fikr Ii [bn Hajr al-’Asqalani, Matn wa Syarh al-Bayquniyyah.

’Rahmadi dan M. Husaini Abbas, Islam Banjar; Geneologi dan Referensi Intelektual
dalam Lintasan Sejarah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2012), h. 118-119.



Pada pertengahan abad ke-20 M., bermunculan sejumlah kajian
syarah hadis al-Arba’in al-Nawaw?1 lainnya yang terpublikasi dalam bahasa
latin [Indonesia dan Malaysia], seperti 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama
karya Muhammad Syukeri Unus, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, 40 Hadis
Akhlak Mulia, dan 40 Hadis Penawar Hati, ketiganya karya Ahmad Fahmi
Zamzam, dan ulama-ulama Banjar lainnya. Perkembangan terakhir ini
tentunya menunjukkan adanya kecenderungan kajian syarah hadis, baik
dalam bahasa Arab Melayu maupun latin Indonesia. Hanya saja, tradisi
perluasan teks, di kalangan mereka memang tidak banyak dilakukan dan
karena itulah, jarang ditemukan karya hadis berbentuk syarh ini apalagi
hasyiyah. Kebanyakan berbahasa Arab ke bahasa Arab-Melayu atau bahasa
Indonesia, dengan tetap menyertakan teks hadisnya, atau dalam bentuk
kitab karangan sendiri.® Oleh karena itu, upaya penelusuran kritis
terhadap kajian syarah hadis karya ulama Banjar menjadi signifikan untuk
dilakukan, untuk melihat sejauh mana kecenderungan mereka dalam
kajian hadis.

2. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebelumnya, maka yang
menjadi permasalahan pokok dalam studi ini adalah bagaimana
kecenderungan kajian syarah hadis ulama Banjar di Kalimantan Selatan ?
Permasalahan pokok ini kemudian dirumuskan dalam dua sub masalah
berikut:

a. Bagaimana aliran yang dianut oleh ulama Banjar dalam kajian syarah
hadis di Kalimantan Selatan ?

b. Bagaimana corak keilmuan yang mewarnai kajian syarah hadis ulama
Banjar di Kalimantan Selatan ?

3. Tujuan dan Signifikansi Studi

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, studi ini bertujuan
untuk mengetahui kecenderungan kajian syarah hadis ulama Banjar di
Kalimantan Selatan, baik dari aspek aliran yang dianut maupun aspek
corak keilmuan mereka dalam mengkaji hadis.

Sementara signifikansi studi ini dapat dilihat dari dua sisi; pertama,
secara akademis, studi ini akan mendeskripsikan secara historis
perkembangan kajian syarah hadis di Kalimantan Selatan, yang tentunya
akan dapat menambah informasi ilmiah dan wawasan terhadap khazanah
intelektual ulama Banjar, sehingga memberikan nuansa baru tentang arah
atau kiblat keilmuan dan pemikiran mereka dalam kajian hadis di wilayah
ini; kedua, secara sosial, studi terhadap kecenderungan kajian syarah hadis

®Rahmadi dan M. Husaini Abbas, Islam Banjar, h. 128.



ulama Banjar ini, dilakukan untuk melihat sejauh mana apresiasi dan
gagasan mereka dalam menjelaskan dan merespon hadis-hadis nabi, baik
secara tekstual maupun kontekstual. Studi ini tentunya juga memberikan
kontribusi ilmiah, baik institusi keagamaan, seperti Kementerian Agama
dan MUI, maupun institusi pendidikan agama.

4. Penjelasan Istilah
a. Kecenderungan Pemikiran

Secara leksikal, kecenderungan berarti; kecondongan (hati);

kesudian; minat; keinginan (kesukaan) akan sesuatu.” Sedangkan

pemikiran berarti proses, cara, dan perbuatan berpikir. Pikiran itu sendiri

diartikan sebagai hasil berpikir; akal, ingatan; akal [dalam arti daya
upaya]; angan-angan, gagasan; niat, maksud.® Dari sejumlah pengertian

ini, kecenderungan pemikiran dapat diartikan sebagai kecondongan atau

minat berpikir.

Tentu saja pengertian ini berada dalam konteks intelektual, yang
berkaitan erat dengan dimensi keilmuan dari orang-orang yang memiliki
ilmu pengetahuan. Selain dalam konteks intelektual, kecenderungan
pemikiran yang dimaksud juga dalam konteks Islam yang berarti
pemikiran keislaman dari kalangan intelektualnya. Secara operasional,
kecenderungan pemikiran yang dimaksud penelitian ini adalah minat
pemikiran dari para ulama Banjar, baik berupa gagasan orisinal atau hasil
reproduksi pemikiran ulama sebelumnya yang dituangkan dalam suatu
karya [tulis] yang berisi pandangan-pandangan para penulisnya. Aspek
konkrit yang dapat dilihat adalah karya terpublikasi yang dihasilkan dan

atau gagasan mereka yang terdapat di dalamnya.
b. Syarah Hadis

Secara leksikal, syarah [syarh] dalam bahasa Arab berasal dari kata
syaraha  yang berarti al-kasyf (mengungkapkan) atau al-idhah

"Lihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012), ed.12, h. 1066.

8Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1072.



(menjelaskan).” Sedangkan arti hadis biasanya mengacu kepada ‘segala

sesuatu [baca: riwayat] yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.,

berupa sabda, perbuatan, persetujuan, dan sifatnya [fisik maupun psikis],

baik yang terjadi sebelum maupun setelah kenabian.!” Dalam tradisi para

penulis kitab berbahasa Arab, istilah syarah berarti memberi catatan dan
komentar kepada naskah atau matan suatu kitab. Dengan demikian,
istilah syarah tidak hanya uraian dan penjelasan terhadap naskah kitab
dalam batas eksplanasi, melainkan juga uraian dan penjelasan dalam arti
interpretasi (disertai penafsiran), sebagaimana dilihat pada keumuman
kitab-kitab syarah, baik syarah terhadap pada kitab hadis maupun kitab

lainnya.

Selain itu, syarah tidak hanya berupa uraian dan penjelasan
terhadap suatu kitab secara keseluruhan, melainkan uraian dan penjelasan
terhadap sebagian dari kitab, bahkan uraian terhadap satu kalimat atau
suatu hadis, juga dapat disebut dengan syarah. Maka dari itu apabila
dikatakan syarah suatu kitab tertentu, seperti Syarh Shahih al-Bukhari,
Syarh Alfiyyah al-‘Iragi, dan Syarh Qurrah al-’Ayn, maka yang dimaksud
adalah syarah terhadap kitab tersebut secara keseluruhan. Sedangkan
apabila dikatakan “syarah hadis” secara mutlak, maka yang dimaksud

adalah syarah terhadap suatu hadis tertentu, yaitu ucapan, tindakan, atau

ketetapan Rasulullah saw. beserta rentetatn sanadnya.'!

Dari uraian ini, syarah sebetulnya dapat dianalogikan dengan
tafsir. Kalau syarah, biasanya berada dalam ranah hadis, sedangkan tafsir
berada pada ranah al-Qur’an. Meskipun demikian, menurut Alfatih

Suryadilaga, bahwa definisi atau penganalogian tersebut dapat saja

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.604.

0Lihat misalnya Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ab1 al-
Qasim ibn Habqah ibn Manzhitr, Lisan al-’Arab, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), vol. 24, h.
2228.

"Lihat misalnya Muhammad ibn “Umar ibn Salim Bazmil, ‘lim Syarh al-Hadits;
wa Rawdfid al-Bahts fih, (t.tp.: t.p., t.th.), h. 7.



mengalami perkembangan, bahkan mungkin saja memiliki perbedaan

yang signifikan.!?

c. Literatur Terpublikasi

Secara umum, literatur bermakna tulisan tentang subjek tertentu

atau semua buku dan artikel mengenai suatu subjek.'> Dalam konteks

penelitian, literatur di sini bermakna buku atau kitab yang dapat
dikategorikan sebagai literatur kajian syarah hadis. Untuk memudahkan
pemilihan literatur yang dimaksud digunakan kriteria berikut; a)
berbentuk buku atau kitab kompilasi hadis, baik pola 40 hadis atau pola
lainnya, tetapi dilengkapi dengan penjelasan penulisnya; b) tulisannya
dapat saja berbahasa Arab asli, Arab-Melayu, maupun latin [Indonesia
dan Malaysia]; c) syarahnya ditulis oleh ulama Banjar; d) bukan
merupakan hasil terjemahan dari buku atau kitab syarah yang ditulis
ulama-ulama hadis klasik. Terpublikasi di sini berarti diinformasikan
kepada publik secara luas (lokal, nasional dan atau internasional) dengan
cara menerbitkannya melalui penerbit tertentu yang memiliki jangkauan
sebaran cukup luas pada setiap hasil terbitannya, baik penerbit lokal

maupun nasional.
d. Ulama Banjar

Secara konseptual, ulama diartikan sebagai orang yang ahli dalam

hal atau pengetahuan agama Islam.!# Secara operasional, ulama yang

dimaksud penelitian ini adalah ulama dalam arti sempit, yaitu orang-
orang yang memiliki pengetahuan agama yang mendalam dalam masalah
agama, dan diakui oleh masyarakat Banjar sebagai tokoh agama, baik dari
kalangan ulama tradisional maupun akademisi muslim. Dalam hal ini,
ulama dalam konteks masyarakat Banjar lazim disebut ‘tuan guru’, yang
secara aktif memberikan pengajian keagamaan di masyarakat muslim.

Sedangkan istilah ‘Banjar’ tidak saja bermakna etnis Banjar, tetapi juga

12Lihat pengantar M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. vi.

BLihat misalnya AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English, (Oxford: Oxford University Press, 1995), h. 687.

“Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1520.



dapat bermakna ulama yang berdomisili di wilayah masyarakat Banjar,
meskipun bukan keturunan etnis Banjar, namun memiliki pengaruh dan

menyatu dengan masyarakat Banjar tersebut.
5. Kajian-Kajian Terdahulu

Studi kritis terhadap dinamika intelektual Islam Banjar di
Kalimantan Selatan dengan fokus kajian hadis dan ilmu hadis, sebenarnya
sudah ada dilakukan peneliti dan pengkaji muslim Banjar. Hanya saja,
kajian terhadap perkembangan syarah hadis dalam khazanah intelektual
Islam Banjar ini nampaknya belum dilakukan secara sistematis.
Berdasarkan survei peneliti, dengan melihat tema atau objek kajian yang
dibahas, studi tentang hadis dan ilmu hadis ulama Banjar di wilayah

Kalimantan Selatan yang selama ini berkembang dapat dipetakan dalam

dua bentuk.!®

Pertama, studi metodologis terhadap karya-karya hadis ulama
Banjar yang bersifat individual, seperti Taufikurrahman dalam riset
kesarjanaannya al-Syaikh Muhammad Syukri Unus wa Kitabuh Hadits al-
Arba’in fi al-"llm; Dirdasah ‘an Manhaj al-Ta'lif Kitab al-Hadits al-Syarif (2010),
Ahmad Syahbuddin dalam riset kesarjanaannya Manhaj al-Syaikh Ahmad
Fahmi Zamzam al-Banjari al-Nadwi al-Maliki fi Ta’lif Kutub al-Ahadits al-
Arba’tniyyat (2012), Rudi dalam riset kesarjanaannya al-Tabyin al-Rawi
Syarh Arba’in Nawawi li Muhammad Kasyful Anwar al-Banjart; Dirdasah ‘an
Manhaj Syarh al-Hadits (2014), dan Mu'minah dalam riset kesarjanaannya
Manhaj al-Ta'lif fi Kitab Hdayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman li al-
Syaikh Muhammad Anang Syarani "Arif al-Banjari (2014). Beberapa riset ini
memfokuskan pembahasan pada metode penyusunan kitab hadis karya
ulama Banjar kenamaan, yang disusun dengan pola 40 hadis (al-

arba’iniyyah) dan menggunakan metode al-ajza’ (metode fragmentaris),

5Peta kajian-kajian terdahulu terhadap wacana intelektualisme Islam Banjar ini,
sebagian besar dirujuk dalam laporan penelitian Rahmadi et.al., Dinamika Intelektual Islam
di Kalimantan Selatan; Studi Geneologi, Referensi, dan Produk Pemikiran, (Banjarmasin: Puslit
IAIN Antasari, 2012), h.10-14.



bersifat tematis (al-mawdhii’) serta diberikan komentar [penjelasan] secara

ringkas (syarh ijmali). '

Kedua, studi tipologis terhadap karya-karya hadis dan ilmu hadis
karya ulama dan sarjana muslim Banjar yang bersifat kolektif, seperti
Saifuddin, Dzikri Nirwana, Bashori, dalam penelitian kelompok dosen
yang berjudul Peta Kajian Hadis Ulama Banjar (2013), Mujiburrahman,
Noor’ainah, Hafiz Mubarak dalam riset jurusan Tafsir Hadisnya Dinamika
Kajian Hadis di Perguruan Tinggi Islam Kalimantan Selatan; Telaah Karya-
Karya Hadis Terpublikasi Sarjana Muslim Banjar (2014), Muhammad Hasan
dalam riset kesarjanaannya Peta Perkembangan Hadis al-Arba’tn di
Kalimantan Selatan (2014), Misran Darmy dalam riset kesarjanaannya,
Tashwir al-Risalat al-"llmiyyah ‘ind Thullab fi Syu’bah al-Tafsir wa al-Hadits i
al-Masyriu’” al-Khash Kulliyyah Ushuluddin wa al-"Ulam al-Insaniyyah Jami’ah

Antasari al-Islamiyyah al-Hukimiyyah Sanah 2010-2014 (2014)."7 Sejumlah

penelitian ini merupakan akumulasi terhadap studi-studi fragmentaris
sebelumnya dengan melihat tipikal dan arus utama studi hadis dan ilmu

hadis yang dilakukan oleh ulama dan sarjana muslim Banjar secara
kolektif.

16Lihat Taufikurrahman, al-Syaikh Muhammad Syukri Unus wa Kitabuh Hadits al-
Arba’in fi al-llm; Dirasah ‘an Manhaj al-Ta’lif Kitab al-Hadits al-Syarif, (Banjarmasin:
Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari, 2010); Ahmad Syahbuddin Manhaj al-Syaikh Ahmad
Fahmi Zamzam al-Banjari al-Nadwi al-Maliki fi Ta’lif Kutub al-Ahadits al-Arba’iniyyat,
(Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin & Humaniora IAIN Antasari, 2012); Rudi, al-Tabyin
al-Rawt Syarh Arba’in Nawawi li Muhammad Kasyful Anwar al-Banjari; Dirasah ‘an Manhaj
Syarh al-Hadits, (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin & Humaniora IAIN Antasari, 2014);
dan Mu'minah Manhaj al-Ta’lif fi Kitab Hdayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman i al-
Syaikh Muhammad Anang Syarani ‘Arif al-Banjari, (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin &
Humaniora IAIN Antasari, 2014).

7Lihat Saifuddin, Dzikri Nirwana, Bashori, Peta Kajian Hadis Ulama Banjar,
(Banjarmasin: Pusat Penelitian & Penerbitan IAIN Antasari, 2013), Mujiburrahman,
Noor’ainah, Hafiz Mubarak Dinamika Kajian Hadis di Perquruan Tinggi Islam Kalimantan
Selatan; Telaah Karya-Karya Hadis Terpublikasi Sarjana Muslim Banjar, (Banjarmasin: Pusat
Penelitian & Penerbitan IAIN Antasari, 2014), Muhammad Hasan Peta Perkembangan
Hadis al-Arba’tn di Kalimantan Selatan, (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin & Humaniora
IAIN Antasari, 2014), Misran Darmy, Tashwir al-Risalat al-’Ilmiyyah ‘ind Thullab fi Syu’bah
al-Tafstr wa al-Hadits 1i al-Masyrii” al-Khash Kulliyyah Ushiiluddin wa al-‘Uliim al-Insaniyyah
Jami’ah Antasari al-Islamiyyah al-Hukimiyyah Sanah 2010-2014, (Banjarmasin: Fakultas
Ushuluddin & Humaniora IAIN Antasari, 2014).



Meskipun sejumlah riset, buku dan opini lepas tadi, telah
mendeskripsikan secara kritis tentang metodologi maupun tipologi karya-
karya hadis dan ilmu hadis yang ditulis oleh para ulama dan sarjana
muslim Banjar, baik yang bersifat individual maupun kolektif, namun
kajian-kajian ini masih bersifat fragmentaris dan belum mengakumulasi
secara khusus kecenderungan ulama Banjar dalam melakukan kajian
syarah hadis dalam karya-karya hadis mereka. Penelitian Saifuddin dkk.
misalnya, memang telah berhasil mendeskripsikan secara historis
perkembangan kajian hadis ulama Banjar yang terbagi dalam dua bentuk

besar, yaitu al-riwayah dan al-dirayah dengan modelnya masing-masing.

Begitu pula riset Mujiburrahman dkk., yang juga telah
mengungkap secara kritis dinamika kajian hadis para sarjana [akademisi]
muslim Banjar yang ternyata juga memiliki dua pola yang sama; al-
riwdayah, baik berupa kajian kritis ta’liq (catatan) dan takhrij (konfirmasi
sumber dan kualitas hadis), maupun kajian hadis tematis [penghimpunan
hadis dalam tema tertentu]. Kemudian pola al-dirayah, baik berupa kajian

mushthalah hadis umum dan yang secara khusus [tematis].

Terkait dengan hal ini, kajian Misran Darmy memang sebenarnya
ada mengungkap tentang bentuk dan kecenderungan kajian hadis sarjana
muslim, namun hanya sampai pada tingkat ‘permukaan’ dalam arti
pengelompokan kajian-kajian hadisnya secara umum, dan tidak melihat
secara mendalam aliran atau mazhab yang dianut, atau corak keilmuan
yang mewarnai pemikiran hadis ulama Banjar, terutama untuk kajian
syarahnya. Aspek inilah yang akan menjadi stressing studi ini dalam
menyoroti kecenderungan kajian syarah hadis ulama Banjar, sehingga
dapat diketahui sejauh mana mazhab yang dianut dan corak keilmuan

para ulama Banjar penulis kitab-kitab syarah hadis tersebut.
6. Kerangka Teori

Para ulama hadis sebetulnya telah banyak melakukan syarah
terhadap hadis-hadis nabi, seperti yang terdapat dalam sejumlah kitab
syarah pada kitab-kitab hadis yang enam macam (kutub al-sittah).
Pensyarahan hadis dalam kitab Shahih al-Bukhari misalnya, telah muncul

kira-kira 82 kitab syarah yang ditulis bahkan mungkin lebih dari itu. Apa



yang terlihat dalam metode pensyarahan hadis-hadis nabi, dapat
dikatakan hampir mempunyai kemiripan dengan metode penafsiran al-
Qur’an. Para ulama yang telah mempersembahkan karya-karya mereka di

bidang syarah hadis, jika dicermati metodologi syarahnya begitu variatif.

Dalam mengidentifikasi aliran atau mazhab yang ada dalam kajian
syarah hadis, nampaknya perlu dirujuk kepada periodesasi kajian syarah
yang berkembang, seperti yang digagas oleh Alfatih Suryadilaga, bahwa
syarah hadis, terbagi dalam dua periode, yaitu periode klasik dan

kontemporer.

Pada fase klasik, kajian syarah dimulai dari abad ke-6 H. sampai
abad ke-12 H., yang merupakan momentum kelahiran kitab-kitab syarah
sesuai kitab-kitab induknya. Kemudian fase kontemporer dimulai dari
abad ke-13 H. yang dapat dikarenakan adanya kemunduran dalam
keinginan memahami hadis sesuai kebutuhan masyarakat. Seiring dengan
berkembangnya zaman, syarah juga berkembang dan memunculkan

beragam metode dan pendekatan yang dipandang cukup memberikan

solusi pembacaan yang cukup sesuai dengan problem masyarakat.'®

Dari periodesasi tadi, diketahui bahwa mazhab atau aliran syarah
hadis dalam dua kategori, yaitu mazhab ulama hadis klasik dan ulama
hadis kontemporer, yang memiliki karakteristik masing-masing. Dalam
hal ini, Alfatih memberikan batasan antara mazhab klasik dan
kontemporer, setidaknya dari sisi tema, bentuk syarah, dan pola
pembahasan. Untuk mazhab syarah klasik memiliki tema kajian yang
sesuai atau merujuk kepada kitab induknya. Ini berarti bahwa kajian
syarah hadis yang dilakukan, terfokus kepada karya kompilasi hadis
ulama terdahulu sebagai kitab induknya. Karya-karya syarah model ini
banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis standar, seperti kitab hadis

yang enam [kutub al-sittah] yang memiliki varian kitab syarah.

Sementara itu, dalam mazhab kontemporer, tema kajian syarah
bersifat kontekstual, dalam arti bahwa kajian syarah yang dilakukan,

tidak harus merujuk kepada kitab ulama hadis terdahulu sebagai kitab

18Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. xii.
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induknya, tetapi dapat pula berupa kompilasi hadis karya sendiri yang
kemudian diberi syarah. Kemudian kontekstual yang dimaksud juga
dapat berarti bahwa syarah hadis yang disusun adalah dalam rangka
menjawab kebutuhan dan problem umat Islam kekinian dalam rangka

memahami dan mengamalkan hadis nabi.

Selain itu, dalam tipologi syarah hadis ini, mazhab syarah klasik
memiliki bentuk pembahasan yang ‘sistematis runtut’, sesuai dengan
sistematika yang ada dalam kitab induknya. Sedangkan dalam mazhab
syarah kontemporer, bentuk pembahasan syarah lebih bersifat ‘sistematis
tematik’, dalam arti bahwa kajian syarah yang dilakukan, menyesuaikan
dengan sistematika kitab kompilasi hadisnya dalam tema mayor,

kemudian juga memunculkan tema-tema minornya.

Dalam perkembangan kajian syarah, disebut juga bahwa pola yang
berkembang dalam kitab-kitab syarah, setidaknya ada empat macam;
ijmali [global-ringkas], tahlili [analitis-terperinci], dan mugarin [komparasi],

dan mawdhii’i [tematis].!”

Untuk pola syarah tahlili (analitis), akan ditemui di dalamnya
uraian pemaparan segala aspek yang terkandung dalam hadis serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan
kecenderungan dan keahlian pensyarah. Misalkan diuraikannya
sistematika hadis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam sebuah
kitab hadis yang dikenal dari kutub al-sittah, kemudian dimulainya dengan
penjelasan kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan.
Uraian syarahnya pun menyangkut aspek yang dikandung hadis seperti
kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya hadis, kaitannya
dengan hadis lain, dan pendapat-pendapat yang beredar di sekitar
pemahaman hadis tersebut baik yang berasal dari sahabat, tabi'in maupun

para ulama hadis.
Adapun pola ijmali (global), hampir mempunyai kemiripan dengan
model tahlil;, namun mempunyai batasan perbedaan yang tipis dalam segi

uraiannya. Dalam pola tahlili, uraiannya sangat terperinci sehingga

YLihat pengantar M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. xiii-xvii.
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metode syarahnya lebih banyak dapat mengemukakan pendapat dan ide-
ide penulisnya. Berbeda dengan syarah ijmali yang tidak memiliki ruang
cukup untuk mengemukakan pendapat dari pensyarah. Karena itu,
penjelasan yang sangat umum dan sangat ringkas merupakan syarah
yang dimiliki pola ijmali ini. Namun tidak menutup kemungkinan uraian
panjang lebar juga diberikan tatkala sebuah teks hadis tertentu
membutuhkan penjelasan yang detail. Akan tetapi penjelasannya tidak
seluas pola tahlili. Syarah dengan menggunakan pola ijmali tersebut
terkesan sangat mudah dipahami karena menggunakan bahasa yang
mudabh, singkat dan padat sehingga pemahaman terhadap kosa kata yang
terdapat dalam hadis lebih mudah didapatkan karena pensyarah
langsung menjelaskan kata atau maksud hadis dengan tidak

mengemukakan ide atau pendapatnya secara pribadi.

Sedangkan pola syarah mugarin  biasanya merupakan
pembandingan antara hadis-hadis yang memiliki redaksi sama dan atau
memiliki redaksi berbeda dalam kasus yang sama, dan kadang juga pola
ini membandingkan berbagai pendapat ulama syarah dalam mensyarah
hadis. Dengan demikian, syarah mugarin mempunyai cakupan yang
sangat luas, tidak hanya membandingkan hadis satu dengan yang
lainnya, akan tetapi dibandingkan juga pensyarah lain dalam mensyarah
suatu hadis. Pola syarah mugarin ini, metodenya tidak terbatas pada
perbandingan analisis redaksional saja, melainkan juga mencakup pada
perbandingan penilaian perawi, kandungan makna dari masing-masing
hadis yang diperbandingkan. Dalam membandingkan misalkan,
pensyarah diidealkan mampu mengurai berbagai aspek yang
menyebabkan timbulnya perbedaan tersebut, seperti latar belakang
munculnya hadis (asbab wuriid al-hadits) yang memiliki ketidaksamaan
dan lain-lain. Dipastikan akan dijelaskan di dalamnya mengapa hal itu
memiliki perbedaan, apa faktor dan sebab hal itu bisa berbeda dan yang
lainnya. Diperlukan penelaahan yang seksama oleh pensyarah terhadap
berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para pensyarah hadis

sehubungan dengan pemahaman hadis yang sedang dibahas tersebut.

Syarah dengan menggunakan pola mugarin memberikan nuansa

kekayaan dalam pemahaman karena dapat menampung semua pendapat
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dari para ulama sesuai dengan kaidah-kaidah pemahamannya. Selain itu
juga, bahwa peluang untuk selalu menghargai pendapat para ulama yang
berbeda atau bahkan kontradiktif, bisa diterapkan dalam model metode
syarah ini sehingga sikap toleran yang menyebabkan ketidakfanatikan
terhadap suatu aliran atau pendapat tertentu bisa diterapkan. Begitu juga
dalam syarah mugarin ini, dapat menghindarkan dari pecahnya persatuan
dan kesatuan karena didalamnya dijelaskan sekecil apapun yang

menyebakan sebuah perbedaan terjadi.

Adapun syarah hadis mawdhii’t adalah pola pemahaman hadis
secara tematis dengan membahas hadis-hadis yang semakna atau satu
tujuan yang sama. Hal ini dilakukan dengan cara menghimpun hadis-
hadis yang membahas satu topik yang sama, yang bersumber dari
berbagai literatur hadis yang asli atau literatur-literatur lainnya.
Pensyarah dalam hal ini menganalisis nash-nash hadis yang magqbiil (dapat
diterima), membandingkan dan sekaligus mengkritiknya, kemudian
berusaha untuk mencapai spirit dari nash hadis tersebut agar dapat

diterapkan pada realitas kekinian."

Berbagai metode syarah hadis tadi, tentu juga disertai dengan
pendekatan memahami hadis. Hal itu karena dalam mengkaji hadis, tentu
dibutuhkan adanya pemahaman dalam melihat status Nabi dan konteks
sebuah hadis pada saat sebuah hadis disabdakan serta mengetahui
bentuk-bentuk matan hadis. Ada beberapa pendekatan dalam memahami
hadis nabi, misalkan; pendekatan bahasa, historis, sosiologis, sosio-
historis, antropologis dan psikologis atau bahkan pendekatan yang
lainnya. Secara kasuistik, kadangkala ditemukan sedikit fanatisme dalam
syarah hadis sebagai akibat dari syarah yang subjektif. Sikap subjektif ini
hadir dari fanatisme madzhab yang sangat berlebihan dan hal ini dapat

menimbulkan kekeliruan dalam syarah yang diberikan.

B. Metodologi Kajian

2Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijdhdt al-Mu’ashirah fi Dirdsah al-
Sunnah al-Nabawiyyah fi Mish wa Bildd al-Sydm, (Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib,
1429 H/ 2008 M), h. 103.
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1. Jenis dan Sifat

Jenis studi ini adalah kepustakaan (library research), dengan
menelusuri data-data berupa sumber tertulis yang tercetak (published),
untuk kemudian dideskripsikan secara kritis. Sedangkan sifat studi ini
adalah kualitatif, mengingat fokusnya ini adalah kecenderungan
intelektual dan minat studi tokoh tertentu. Seperti yang diungkap
Moleong, bahwa di antara signifikansi penelitian kualitatif adalah untuk
menghasilkan kajian mendalam dalam upaya menemukan perspektif baru
tentang hal-hal yang sudah diketahui.?! Maka dalam studi ini, kajian
terhadap kecenderungan pemikiran ulama Banjar dalam mensyarah
hadis, dilakukan untuk menemukan perspektif baru tentang aliran yang
dianut dan corak keilmuan ulama Banjar tersebut dalam kajian syarah
hadis.

2. Metode dan Pendekatan

Studi ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan ilmu
hadis. Menurut Whitney, -seperti yang dikutip Moh. Nazir-, metode
deskrtiptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat,
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, dan proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.?? Prosedur ini akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
diteliti. Dalam hal ini, kecenderungan pemikiran ulama Banjar terhadap
syarah hadis, secara akurat akan menggambarkan sejauh mana aliran atau
pandangan yang dianut dan corak keilmuan mereka dalam memahami
hadis.

Adapun pendekatan ilmu hadis diterapkan untuk melihat secara
kritis sumber-sumber dokumen sebagai penggalian masa lampau yang
dijadikan rujukan atau dalam terminologi Garraghan adalah sebuah
sistem prosedur yang tepat untuk memperoleh kebenaran,?? dengan tiga
langkah utamanya; pertama, mencari bahan yang akan dikaji untuk
sumber informasi (heuristic); kedua, menilai bahan atau sumber tersebut
dari sudut nilai yang jelas (criticism); dan ketiga, menyimpulkan hasil
temuan heuristik dan kritik tersebut dalam bentuk pernyataan formal.?*

21ILihat misalnya Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), cet.25, h. 7.

22Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 63-64.

2Selanjutnya lihat Gilbert J. Garraghan, A Guide to Historical Method, (USA:
Fordham University Press, 1946), h. 33.

24Gilbert J. Garraghan, A Guide to Historical Method, h. 34.
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Langkah-langkah metodologis Garraghan tersebut dalam penelitian ini
akan diterapkan dalam kajian syarah hadis ulama Banjar.

3. Sumber

Adapun sumber dalam studi ini terdiri dari dua bentuk; pertama,
primer, berupa sumber-sumber tertulis yang telah terpublikasi berupa
karya-karya ulama Banjar dalam bidang hadis yang diasumsikan dimulai
pada abad ke-20, yang bersumber dari beberapa ulama Banjar, seperti KH.
Muhammad Kasyful Anwar, dengan karya al-Tabyin al-Rawi; Syarh Arba’in
Nawawi; Syekh Ahmad Fahmi bin Zamzam, dengan karya-karya; 40 Hadis
Kelebihan Ilmu dan Ulama [susunan Syekh Muhammad Syukeri Unus], 40
Hadis Peristiwa Akhir Zaman, 40 Hadis Akhlak Mulia, dan 40 Hadis Penawar
Hati, Prof. Abdullah Karim dengan karya Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek
Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak, KH. Annur Hidayatullah, dengan karya
Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah.

Kedua, sekunder, berupa sumber-sumber tertulis yang ada
menginformasikan tentang biografi, latar belakang kehidupan ulama
Banjar, dan riwayat pendidikan mereka. Sumber-sumber tersebut dapat
berupa hasil penelitian, buku, artikel, makalah, dan lainnya yang relevan
dengan penelitian ini.

4. Tahapan Studi

Untuk mengumpulkan data, tim peneliti menggunakan tahapan
sebagai berikut: pertama, mengusut semua evidensi atau sumber
(heuristika) yang relevan dengan sisi historis perkembangan produk
pemikiran, tipikal keilmuan dan kecenderungan ulama Banjar, kemudian
membuat catatan tentang apa saja yang dianggap penting dan relevan
dengan topik tersebut; kedua, mengevaluasi secara kritis semua evidensi
yang telah dikumpulkan [kritik sumber]; dan ketiga, menyusun hasil-hasil
penelitian ke dalam suatu pola atau sistematika tertentu, kemudian
menafsirkan dan menyajikan nya secara deskriptif analitis.

C. Temuan Penelitian
1. Aliran / Mazhab Syarah Hadis

Untuk mengidentifikasi aliran atau mazhab yang terhadap dalam
kajian syarah hadis ulama Banjar, maka tim peneliti terlebih dahulu
merujuk kepada periodesasi kajian syarah yang digagas oleh Alfatih
Suryadilaga, bahwa syarah, terbagi dalam dua periode, yaitu periode
klasik dan kontemporer. Pada fase klasik, kajian syarah dimulai dari abad
ke-6 H. sampai abad ke-12 H., yang merupakan momentum kelahiran
kitab-kitab syarah sesuai kitab-kitab induknya. Kemudian fase
kontemporer dimulai dari abad ke-13 H. yang dapat dikarenakan adanya
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kemunduran dalam keinginan memahami hadis sesuai kebutuhan
masyarakat. Seiring dengan berkembangnya zaman, syarah berkembang
dan memunculkan beragam metode dan pendekatan yang dipandang
cukup memberikan solusi pembacaan yang cukup sesuai dengan problem
masyarakat.?>

Dari periodesasi ini kemudian tim peneliti membagi mazhab atau
aliran syarah hadis dalam dua kategori, yaitu mazhab ulama hadis klasik
dan ulama hadis kontemporer, yang memiliki karakteristik masing-
masing. Dalam hal ini, Alfatih memberikan batasan antara mazhab klasik
dan kontemporer, setidaknya dari sisi tema dan bentuk syarah, serta pola
pembahasannya.

a. Tema Kajian

Dalam tipologi syarah Alfatih, disebutkan bahwa mazhab syarah
klasik memiliki tema kajian yang sesuai atau merujuk kepada kitab
induknya. Ini berarti bahwa kajian syarah hadis yang dilakukan, terfokus
kepada karya kompilasi hadis ulama terdahulu sebagai kitab induknya.
Karya-karya syarah model ini banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis
standar, seperti kitab hadis yang enam [kutub al-sittah] yang memiliki
varian kitab syarah. Salah satunya adalah kitab hadis Shahih al-Bukhari
yang memiliki sekitar puluhan syarah hadis dan yang masyhur adalah
karya syarah Ibnu Hajr al-"Asqalani (w. 852 H.) dalam kitabnya Fath al-
Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari.

Sementara itu, dalam mazhab kontemporer, tema kajian syarah
bersifat kontekstual, dalam arti bahwa kajian syarah yang dilakukan,
tidak harus merujuk kepada kitab ulama hadis terdahulu sebagai kitab
induknya, tetapi dapat pula berupa kompilasi hadis karya sendiri yang
kemudian diberi syarah. Kemudian kontekstual yang dimaksud juga
dapat berarti bahwa syarah hadis yang disusun adalah dalam rangka
menjawab kebutuhan dan problem umat Islam kekinian dalam rangka
memahami dan mengamalkan hadis nabi. Dalam hal ini, “Abd al-Razzaq
Aswad menyebutkan bahwa kecenderungan kontemporer studi hadis
secara umum untuk kajian hadis bi al-riwayah dapat dikelompokkan
dalam beberapa kategori berikut.2°

1) Banyaknya studi komprehensif dan kontemporer yang menghimpun
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh salah seorang sahabat, tabi'in,
dan para ulama hadis terkemuka;

2Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. xii.

26Lebih lanjut lihat ‘Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijah al-Mu’ashirah fi Dirdsah al-
Sunnah al-Nabawiyyah fi Mishr wa Bilad Syam, (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayriti, 1992),
h. 90-91.
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2) Perhatian ulama hadis kontemporer terhadap kitab ensiklopedi hadis
yang menggabungkan matan-matan hadis satu dengan lainnya,
sehingga tersusun kompilasi hadis dalam format yang lebih besar;

3) Giatnya gerakan penyusunan kitab indeks hadis yang berisi sunnah-
sunnah Nabi dari berbagai sudut tinjauan;

4) Bertambah banyaknya kajian ulama hadis kontemporer dalam
membela eksistensi sunnah Nabi dari serangan kelompok
menyimpang yang skeptis terhadap sunnah Nabi;

5) Terus berlangsungnya kajian-kajian yang berhubungan dengan
pembelaan terhadap sunnah Nabi dari serangan kaum orientalis;

6) Munculnya kajian kontemporer dan baru yang membela sunnah Nabi
lewat kajian-kajian ilmu pengetahuan menyangkut masalah
pendidikan dan pengajaran, kesehatan, ekonomi dan politik, serta
melalui kajian-kajian peradaban yang mencakup pembangunan dan
tingkah laku peradaban;

7) Perhatian ulama ahli hadis untuk menghimpun hadis-hadis yang
mempunyai tema yang sama, sehingga bermanfaat untuk memahami
sunnah Nabi dalam format yang lebih jelas; dan (h) banyaknya
pengulangan pada satu tema yang sama dalam kajian hadis mawdhii't
(tematik).

Dari telaah terhadap kitab-kitab syarah hadis ulama Banjar, dapat
diketahui bahwa karya-karya tersebut ada yang ditulis dari bahasa Arab
asli ke bahasa Arab-Melayu, dan ada juga yang ditulis dalam bahasa latin
[Indonesia dan Malaysia] dengan tetap menyertakan teks hadisnya, atau
dalam bentuk kitab karangan sendiri. Untuk kitab syarh hadis ulama
Banjar yang ditulis dalam bahasa Arab-Melayu dapat dilihat misalnya
dalam karya KH. Muhammad Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi Syarh
Arba’tn Nawawi, dan karya KH. Annur Hidayatullah, Risalah al-Ahadits al-
Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah.

Untuk kitab syarah al-Tabyin al-Rawi ini mengikuti bentuk
penulisan para ulama hadis klasik yang memfokuskan kajian syarh-nya
terhadap kitab kompilasi hadis al-arba’in [penghimpunan 40-an hadis
dalam satu atau beberapa bahasan],?’ sebagai kitab induknya. Dalam hal
ini, kitab hadis 40-an yang disyarah adalah karya ulama hadis kenamaan,
al-Arba’tn al-Nawawiyyah, karya Imam al-Nawaw1 (w. 676 H.), merupakan

2’Mengenai konsep arba’iniyyah ini dapat dilihat misalnya dalam Muhammad
Dhiya’ al-Rahman al-A’zhami, Mu’jam Mushthalahat al-Hadits wa Lathd’if al-Asanid,
(Riyadh: Adhwa’ al-Salaf, 1999), cet.1, h. 27; Sahl al-'Awd, al-Mu’in ‘ald Kutub al-Arba’in
min Ahadits Sayyid al-Mursalin, (Beirut: ‘Alah al-Kutub, 2005), cet.1, h. 7.
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kitab hadis yang sangat populer dan diterima dengan baik di seluruh
umat muslim. Tidak hanya di Indonesia ataupun negara-negara yang
mayoritas bermazhab Syafi'i, namun di seluruh dunia, baik di kalangan
santri juga di kalangan awam. Kitab ini dipilih dan banyak dibahas para
ulama dan menjadi rujukan dalam menyebarkan ajaran Islam kepada
kaum muslimin, berkaitan dengan akidah, ibadah, muamalah, dan
syariah, karena sifatnya yang ringkas namun mendasar.

Sebenarnya karya-karya syarh terhadap al-Arba’tn al-Nawawiyyah ini
juga banyak dilakukan oleh wulama-ulama terdahulu. Disebutkan
misalnya, di antara ulama yang memberikan syarh adalah Ibn Daqiq al-
‘Id, ‘Abd al-Rahman ibn Nashir al-Sa’di, dan Muhammad ibn Shalih al-
‘Utsaymin. Beberapa karya syarh ini kemudian dikompilasi lagi oleh
Sayyid ibn Ibrahim al-Huwaythi dalam satu kitab yang diberinya nama al-
Durrah al-Salafiyyah; Syarh al-Arba’n al-Nawawiyyah.?® Selain itu, ulama-
ulama lainnya yang memberikan syarh terhadap kitab al-Nawawi ini
adalah seperti Aba Hafsh ‘Umar al-Bilbisy, Jamal al-Din Yusuf al-Tibriz],
Ahmad al-Isybili, Ibn Hajr al-Haitami, Mulla ‘Ali al-Hanafi, dan lain-
lainnya, bahkan ada yang menyebutkan tidak kurang 50 kitab yang
mensyarah al-Arba’in al-Nawawiyyah ini.>’

Selain kitab al-Tabyin al-Rawi, kitab Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi
al-Maratib al-Hija'iyyah juga ditulis dalam bahasa Arab-Melayu. Kitab ini
nampaknya juga mengikuti mazhab ulama klasik, dalam arti bahwa kitab
ini mengacu kepada kitab kompilasi hadis karya ulama pendahulunya
sebagai kitab induk. Seperti yang diungkapkan oleh Annur Hidayatullah
dalam pengantar kitabnya, bahwa penyusunan risalah tersebut adalah
dalam rangka mensyarah hadis-hadis yang dihimpun oleh Habib “Umar
ibn Salim ibn Hafizh ibn al-Syaykh Bakr ibn Salim al-’Alawi al-Hasani
Tarim, dalam kitabnya yang berjudul Mukhtar al-Hadits al-Syarif min Syifa’
al-Sagim li al-Mubtadi'in.' Hanya saja, kitab kompilasi hadis ini tidak
ditulis dalam pola al-arba’in, tetapi disusun dalam bentuk al-majami’
[diantaranya penghimpunan hadis berdasarkan lafal awal hadis menurut

28Lebih lanjut, lihat Sayyid ibn Ibrahim al-Huwaythi, al-Durrah al-Salafiyyah;
Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyah, diterjemahkan Ahmad Syaikhu dengan judul Syarah
Arba’in an-Nawawi, (Jakarta: Darul Hagq, 2006), cet.1.

2Untuk lebih lanjut, lihat https://id.wikipedia.org/wiki/ ArbainNawawi, diakses
Rabu, 02 Desember 2015. Selain itu, kitab Arba’in al-Nawawi ini juga disyarah dan diberi
tambahan sekitar 8 hadis sehingga menjadi genap berjumlah 50 hadis, oleh Ibn Rajab al-
Hanbali, kemudian dinamakan Jami” al-"Uliim wal al-Hikam Karya Ibn Rajab ini pun juga
diberikan syarah lagi oleh ulama belakangan, salah satunya oleh ‘Abd al-Muhsin al-
‘Abbad al-Badr, seorang ahli hadis dan ulama senior di Madinah saat ini.

30Lihat Abt Muhammad Zayni Annir Hidayatullah ibn al-Hajj Lugman al-
Hakim, Risalah al-Ahddits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah, (Sekumpul Martapura:
Majelis Taklim al-Masykuriyyah, 2011), h. 3.
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sistematika huruf alfabetis yang dalam bahasa Arab disebut juga huruf
hija’iyyah],?! yang seluruhnya berjumlah sekitar 30 hadjis.

Selanjutnya untuk kitab syarah hadis ulama Banjar yang ditulis
dalam bahasa latin, dapat dilihat dalam karya-karya KH. Ahmad Fahmi
Zamzam, yaitu 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama [susunan KH.Muhammad
Syukeri Unus]; juga beberapa karya beliau sendiri, yaitu 40 Hadis Penawar
Hati; 40 Hadis Akhlak Mulia; dan 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, serta karya
Prof. Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan,
dan Akhlak. Untuk kitab 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama karya KH.
Syukeri Unus, yang disyarah oleh KH. Fahmi Zamzam, juga mengacu
kepada mazhab ulama hadis klasik yang menjadikan kitab kompilasi
hadis ulama pendahulunya atau gurunya sebagai kitab induk. Sebetulnya
kitab ini ditulis KH. Syukeri Unus dalam bahasa Arab, dan mengalami
beberapa kali cetak ulang. Hanya saja, tim peneliti belum menemukan
naskah kitab beliau yang berbahasa Arab, dan yang ditelaah adalah kitab
yang sudah diterjemahkan dan disyarah oleh salah seorang murid beliau
yang terkenal, KH. Fahmi Zamzam.%?

Adapun untuk karya-karya syarah KH. Fahmi Zamzam lainnya
adalah 40 Hadis Penawar Hati; 40 Hadis Akhlak Mulia; dan 40 Hadis Peristiwa
Akhir Zaman. Kitab-kitab syarah ini nampaknya juga berkiblat kepada
mazhab ulama kontemporer, yang tidak merujuk kepada kitab ulama
hadis terdahulu sebagai kitab induknya, tetapi merupakan kompilasi
hadis karya sendiri yang diberi syarah. Dilihat dari fokus kajian, karya-
karya syarah ini memang sama dengan al-Tabyin al-Rawi yang mengkaji
kompilasi hadis 40-an. Hanya saja, ada perbedaan yang signifikan dengan
karya Kasyful Anwar sebelumnya, karya-karya syarah ini ditulis dalam
bentuk karangan tersendiri, dalam arti bahwa penulisnya langsung yang
menyusun kompilasi hadis, sekaligus memberikan penjelasannya. Dalam
hal ini, tim peneliti tidak menemukan bentuk penulisan kompilasi hadis
beserta syarahnya dalam tradisi ulama hadis klasik.

Dalam hal ini, kajian syarah yang dapat ditemukan adalah
terhadap kitab-kitab ilmu hadis [mushthalah atau ushiil al-hadits] yang
disusun dan diberi syarah langsung oleh para penulisnya, seperti yang
dilakukan misalnya oleh al-‘Iraqi (w. 902 H.) yang memberikan syarah
terhadap karyanya dalam ilmu hadis, yang berjudul Alfiyyah al-Hadits,

3Mengenai konsep al-majami’, dapat dilihat misalnya Nur al-Din ‘Itr, Lamahat
Miijazah fi Manahij al-Muhadditsin al-"Ammah fi al-Riwayah wa al-Tashnif, (Damaskus:
Maktabah Dar al-Farfar, 1999), cet.1, h. 66-67..

2Muhammad Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama, terjemahan dan
huraian Ahmad Fahmi Zamzam, (Banjarbaru Kalsel: Yayasan Islam Nurul Hidayah
Yasin, 2004), cet.1, h. A-B.
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kemudian diberi syarah dengan judul Fath al-Mughits;, Syarh Alfiyyah al-
Hadits.33 Begitu juga dengan Ibn Hajr al-‘Asqalani (w. 852 H.) yang
membuat syarah terhadap karyanya Nukhbah al-Fikar dengan syarah yang
berjudul Nuzhah al-Nazhr; Syark Nukhbah al-Fikar.>*

Namun demikian, bahwa tradisi ulama hadis dalam menyusun
kompilasi hadis dan sekaligus memberikan syarahnya ini, nampaknya
mulai berkembang di nusantara sekitar awal abad ke-20 M., dengan
lahirnya karya syarah lokal, seperti yang dilakukan oleh KH. Mahftzh al-
Tirmasi (w. 1920 M.) dalam karya beliau al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-
Khairiyyah.>> Seperti disebutkan Munirah dalam risetnya terhadap dua
syarah; karya Muhammad Kasyful Anwar dan Muhammad Mahfazh al-
Tirmasi, bahwa karakteristik syarah hadis di nusantara pada awal abad
ke-20 M. adalah syarah hadis al-arba’in, baik kompilasi hadis 40-an dari
karya ulama hadis terdahulu, maupun dari karangan sendiri.>®

Dalam hal ini, kompilasi hadis al-arba’in, nampaknya mendominasi
kecenderungan ulama Banjar dalam kajian hadis. Perlu ditegaskan bahwa
meskipun kitab hadis dimaksud bernama al-arba’in [40-an hadis] tidak
selalu berkonotasi harus berjumlah 40 hadis, tetapi terkadang lebih dari 40
hadis. Karya-karya kompilasi hadis KH. Fahmi Zamzam sebelumnya,
ternyata nominalnya juga berjumlah 42 hadis.>’ Pola yang serupa juga
dapat dilihat dalam karya hadis Syekh Nuruddin Marbu yang berjudul
Arba’iin Haditsan min Arba’in Kitaban fi al-Hadits [Bingkisan Perpisahan 40
Mutiara Hadis dari 40 Buah Kitab], yang berjumlah 42 hadis.>

Kesenjangan antara jumlah hadis dengan tema yang diusung
tentunya bukan tidak beralasan. Acuan ulama Banjar dalam hal ini adalah
sebagaimana yang diterapkan dalam karya-karya ulama hadis klasik

3Lihat Abt al-Fadhl “‘Abd al-Rahim ibn al-Husayn al-‘Iraqi, Fath al-Mughits Syarh
Alfiyyah al-Hadits, pen-tahgiq Shalih Muhammad Muhammad ‘Awidhah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1993).

34Lihat Ahmad ibn “Ali ibn Hajr al-"Asqalani, Nuzhah al-Nazhr; Syarh Nukhbah al-
Fikar, (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1992).

3Muhammad Mahfizh al-Tirmasi, al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Khairiyyah al-
Khayriyyah, (Jakarta: Depag, 2008).

36Lihat Munirah, Metodologi Syarah Hadi Indonesia Awal Abad ke-20; Studi Kitab al-
Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Khairiyyah al-Khayriyyah Karya Muhammad Mahfizh al-
Tirmast dan Kitab al-Tabyin al-Rawi; Syarh Arba’tn Nawawi Karya Muhammad Kasyful Anwar
al-Banjari, Tesis Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. 152-
153.

37Lihat Ahmad Fahmi Zamzam, Edisi Istimewa; 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman,
(Selangor Malaysia: Galeri Ilmu Sdn. Bhd., 2013), cet.1, h. vi-xii.

3Muhammad Nuruddin Marbu, Bingkisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40
Buah Kitab [edisi terjemah], (Malaysia: Majlis al-Banjari li al-Tafaqquh fi al-Din dengan
Khazanah Manduriyah, 2002), cet.1.
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semisal al-Nawawi, dalam al-Arab’in al-Nawawiyyah, yang kemudian di-
syarh oleh KH. Kasyful Anwar dalam al-Tabyin al-Rawi-nya, juga
menunjukkan jumlah hadis yang berbeda, yaitu sebanyak 42 hadis.?”
Meskipun demikian, sejumlah karya-karya hadis ulama Banjar lainnya
tetap menyesuaikan antara dengan tema hadis yang diusung dengan
jumlah hadisnya, seperti kitab Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-
Zaman karya KH. Muhammad Anang Sya’rani Arief,*’ dan Hadits al-
Arba’m fi al-'Ilm karya KH. Muhammad Syukeri Unus,*! yang memuat
hanya 40 hadis saja.

Selanjutnya karya syarah Prof. Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi
saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak, yang ditulis dalam bahasa
latin, nampaknya juga bermazhab ulama hadis kontemporer. Meskipun
nominal hadis yang dikutip oleh beliau berjumlah 48 hadis yang terkesan
mengacu kepada pola al-arba’in, tetapi maksudnya tidaklah demikian,
mengingat judul karya ini tidak menyebutkan secara eksplisit ungkapan
‘40 hadis” seperti karya-karya sebelumnya. Oleh karena itu, karya beliau
tidak dapat disebut sebagai kompilasi hadis al-arba’in dalam konteks ini,
namun hanya disebut sebagai kompilasi hadis tematis yang disyarah oleh
penulisnya tanpa merujuk kepada kitab hadis tertentu sebagai kitab
induknya.

Jika dilihat dari sisi lainnya, maka masuknya karya-karya syarah
hadis karya KH. Fahmi Zamzam dan karya Prof. Abdullah Karim dalam
kategori aliran ulama hadis kontemporer adalah mengingat tema yang
diusung bersifat kontekstual dalam arti kompilasi dan syarah hadis yang
disusun adalah dalam rangka menjawab kebutuhan dan problem umat
Islam kekinian dalam rangka memahami dan mengamalkan sunnah nabi
dalam kehidupan. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam beberapa
pengantar KH. Fahmi Zamzam di awal kitab-kitab beliau, sebagaimana
diuraikan berikut.

Pertama, kitab 40 Hadis Penawar Hati, disusun karena keprihatinan
beliau terhadap bahaya penyakit batin yang ada di hati manusia,
dampaknya lebih besar daripada penyakit lahir yang dideritanya. Namun
demikian, hati yang kotor masih dapat dibersihkan dan penyakit batin

¥Lihat Muhammad Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi; Syarh Arab’in Nawawi,
(Martapura Kalsel: Putra Sahara Ofset, t.th.), h. 106-107.

4Muhammad Sya'rani al-Banjari, Hidayah al-Zaman min Ahadits Akhir al-Zaman,
(Martapura: Ponpes Darussalam, t.th.). Naskah kitab ini merupakan tulisan dari anak
beliau, Abti Ahmad Jamaluddin, yang dirampungkan pada bulan Agustus 1999.

4Muhammad Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan llmu dan Ulama, terjemahan dan

huraian Ahmad Fahmi Zamzam, (Banjarbaru Kalsel: Yayasan Islam Nurul Hidayah
Yasin, 2004), cet.1, h. D-H.
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pun masih bisa diobati, asalkan seseorang bersedia untuk dirawat dan
diobati. Maka penyakit yang ada dalam hati, yang merupakan tempat
pandangan Allah Ta’ala itu lebih perlu untuk mendapat perhatian dan
lebih utama untuk mendapat perawatan yang baik dan pengobatan yang
sempurna. Oleh karena itu, manusia hendaknya menginstropeksi hatinya
dengan bercermin pada pengajaran yang telah diwariskan Nabi
Muhammad saw. sebagai hadiah yang besar kepada umatnya, serta
mengikuti nasehat beliau yang timbul dari perasaan cintanya kepada
umatnya. Dengan demikian, ungkap KH. Fahmi Zamzam, bahwa “Empat
Puluh Hadis” yang dihimpunkan dalam buku ini dapat menjadi penawar
hati, yang senantiasa memerlukan kepada penawar yang berkekalan dan
perawatan yang berterusan supaya dapat diterima kehadirannya di sisi
Allah swt. pada hari kiamat nanti.*?

Kedua, kitab 40 Hadis Akhlak Mulia, disusun karena menurut beliau
bahwa akhlak mulia, adalah buah dari pada iman yang ada dalam hati.
Akhlak mulia adalah ciri utama bagi setiap muslim, karena hakikat iman
apabila wujud di dalam hati, ia akan dapat memelihara segala tindakan
dan perbuatan seseorang. Orang yang beriman akan yakin bahwa Allah
itu mengetahui segala perbuatannya, dan akan membalasnya pada hari
kiamat nanti, maka sudah pasti dia tidak berani melakukan maksiat, baik
terhadap Allah seperti meninggalkan sembahyang, maupun terhadap
makhluk-Nya, seperti mengambil hak orang lain. Sementara itu, figur dan
contoh teladan yang paling ideal bagi umat manusia adalah Rasulullah
saw. yang memang diutus oleh Allahswt. untuk mengajarkan akhlak yang
mulia. Maka dalam buku ini diberikan contoh-contoh yang ideal dari
ketinggian akhlak Rasulullah saw. dan pengajaran beliau kepada umat
menuju kesempurnaan akhlak.*?

Ketiga, kitab 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, disusun karena
kepedulian beliau terhadap kondisi umat sekarang sebagai bagian umat
akhir zaman yang telah mengalami berbagai persoalan dan dapat
menyelesaikannya dengan mengikuti pedoman yang diberikan oleh
Rasulullah saw., sehingga terbuka jalan keselamatan di dunia dan
kebahagiaan yang kekal di akhirat nanti. Hal ini dapat juga dilakukan
dengan tidak bersikap ‘ujub terhadap kebaikan diri sendiri, dan menegur
diri masing-masing, dengan tanpa suka menuding keburukan orang lain.
Jadi, apabila kerusakan moral umat Islam dewasa ini diketengahkan,
maka pengungkapan itu hendaklah dilakukan secara baik, dengan

4Lihat pengantar KH. Ahmad Fahmi Zamzam, 40 Hadis Penawar Hati,
(Banjarbaru Kalsel: Darussalam Yasin, 2007), cet.1, h. vii-xii.

4Lihat pengantar KH. Ahmad Fahmi Zamzam, 40 Hadis Akhlak Mulia,
(Banjarbaru Kalsel: Yayasan Islam Nurul Hidayah Yasin, 2004), cet.1, h. F-I.
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perasaan yang penuh belas kasihan dan rasa cemburu terhadap agama,
bukan dengan perasaan bagga diri dan memandang rendah orang lain.**

Sementara itu, dalam pengantar Prof. Abdullah Karim terhadap
bukunya Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak,
diungkapkan bahwa disusunnya buku ini memang dalam rangka
kepentingan akademis, sebagai referensi dalam materi kuliah di
perguruan tinggi. Namun demikian, dalam sambutannya, Dekan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari yang saat itu dipimpin oleh Prof. Dr. H.
Syaifuddin Sabda, M.Ag., menyatakan bahwa kehadiran buku karya Prof.
Abdullah Karim ini patut diapresiasi, minimal dapat memenuhi
keperluan akademis mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin, khususnya
Fakultas Tarbiyah dalam memahami hadis-hadis. Dalam hal ini,
mempelajari hadis sebagai acuan untuk akidah, pergaulan dan akhlak
memang menjadi keharusan bagi seorang muslim, terlebih mahasiswa
Fakultas Tarbiyah yang disiapkan untuk menjadi pendidik. Buku ini
membahas hadis-hadis yang banyak menyentuh kehidupan masyarakat
sehari-hari, dan karenanya baik mahasiswa muslim maupun masyarakat

umum dianggap perlu untuk mengetahui dan membaca buku ini.*?

b. Bentuk Pembahasan

Seperti pada poin sebelumnya, bahwa dalam tipologi syarah ini,
mazhab syarah klasik memiliki bentuk pembahasan yang ‘sistematis
runtut’, sesuai dengan sistematika yang ada dalam kitab induknya.
Dengan kata lain, kajian syarah yang dilakukan, tergantung kepada
sistematika bahasan yang ada dalam karya kompilasi hadis pendahulunya
sebagai kitab induk. Sementara itu, dalam mazhab syarah kontemporer,
bentuk pembahasan syarah lebih bersifat ‘sistematis tematik’, dalam arti
bahwa kajian syarah yang dilakukan, menyesuaikan dengan sistematika

kitab kompilasi hadisnya dalam tema mayor, kemudian juga
memunculkan tema-tema minornya.

Dalam penelusuran tim peneliti, karya-karya syarah hadis ulama
Banjar terpublikasi yang telah dijelaskan, memiliki dua bentuk
pembahasan tadi. Dalam hal ini, tim peneliti melihat ada teknik yang
digunakan dalam mendeskripsikan uraian hadis. Untuk pembahasan
yang bersifat ‘sistematis runtut’ menggunakan teknik penomoran.
Kemudian untuk pembahasan yang Dbersifat ‘sistematis tematik’
menggunakan teknik klasifikasi. Adapun kitab syarah yang memiliki

44Lihat Ahmad Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, (Muara Teweh
Kalteng: Yayasan Islam Nurul Hidayah Yasin, 2001), cet.1, h. 1-5.

4Lihat pengantar penulis dan sambutan dekan dalam Abdullah Karim, Hadis-
Hadis Nabi saw., Aspek Keimanan, Pergaulan dan Akhlak, (Banjarmasin: COMDES
Kalimantan, 2004), cet.1, h. iv-vii.
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bentuk pembahasan sistematis runtut, dapat dilihat dalam dua kitab,
yaitu al-Tabyin al-Rawi karya KH. Muhammad Kasyful Anwar dan Risalah
al-Ahadits al-Mukhtarah karya KH. Annur Hidayatullah. Untuk kitab
syarah al-Tabyin al-Rawi, Muhammad Kasyful Anwar tidak memberikan
tema atau sub tema untuk setiap hadis yang disyarah. Dari 42 hadis yang
diuraikan, beliau hanya mengikuti sistematika kitab induknya, Arba’in al-
Nawawi, yang menggunakan teknik penomoran dalam bentuk angka, dan
tidak mencantumkan tema-tema untuk setiap hadis yang dikutip.

Dalam tradisi syarah ulama hadis klasik, teknik pembahasan
seperti ini dapat dilihat misalnya dalam karya al-Taftazani (w. 792 H.),
ketika beliau mensyarah hadis-hadis arba’in al-Nawawi juga hanya
menyebutkan penomoran hadisnya saja, seperti ungkapan al-kalam ‘ala al-
hadits al-awwal [pembicaraan/ pembahasan tentang hadis pertama] dan
seterusnya,*® tanpa ada penyebutan tema untuk setiap hadis yang
disyarah. Meskipun demikian, dalam uraian hadis, singgungan tentang
tema hadis tentunya tetap akan diungkapkan oleh pensyarah, tetapi
dalam bahasan yang lebih detil dan terperinci.

Tidak jauh berbeda dengan kitab al-Tabyin al-Rawi, kitab Risalah al-
Ahadits al-Mukhtarah karya KH. Annur Hidayatullah juga menggunakan
teknik penomoran dalam bentuk huruf alfabet untuk setiap hadis yang
dikutip, dimulai dari huruf alif hingga huruf ya’ yang seluruhnya
berjumlah 30 huruf dengan 30 hadis. Dalam tradisi syarah ulama hadis
klasik, teknik pembahasan seperti ini dapat dilihat misalnya dalam karya
al-Suyuthi (w. 911 H.) yang berjudul al-Jami’ al-Shaghir min Ahadits al-
Basyir al-Nadzir yang disusun berdasarkan lafal awal hadis dengan urutan
huruf hija’iyyah. Kompilasi hadis al-Suytthi ini berjumlah sekitar 10.031
hadis, yang kemudian diberi syarah oleh sejumlah ulama, di antaranya
yang masyhur adalah karya al-Manawi1 yang berjudul Faydh al-Qadir;
Syarh al-Jami al-Shaghir.%

Sedangkan kitab syarah yang memiliki bentuk pembahasan
sistematis tematis, dapat dilihat dalam kitab-kitab kompilasi hadis beserta
syarahnya yang berbentuk karangan sendiri, seperti karya-karya syarah
KH. Ahmad Fahmi Zamzam, 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama [susunan
KH. Syukeri Unusl; 40 Hadis Penawar Hati; 40 Hadis Akhlak Mulia; dan 40
Hadis Peristiwa Akhir Zaman, serta karya Prof. Abdullah Karim, Hadis-Hadis
Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak. Umumnya, kitab-kitab

4Lihat Sa’d al-Din Mas'tad ibn ‘Umar ibn ‘Abd Allah al-Taftazani, Syarh al-

-

2004), h. 53.

4Lihat Muhammad ‘Abd al-Ra’af al-Manawi, Faydh al-Qadir; Syarh al-Jami al-
Shaghir, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1972). Kitab cetakan ini terdiri dari enam volume besar.
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tersebut menggunakan teknik klasifikasi bab, dalam arti bahwa untuk
setiap hadis yang disyarah, disebutkan sub-sub tema [tema minor] yang
secara jelas dapat dilihat sebelum uraian hadis. Berikut akan digambarkan
secara rinci tema dan sub tema yang ada dalam kitab-kitab syarah hadis
ulama Banjar yang menggunakan teknik ini dalam bentuk tabel.

Tabel I
Empat Puluh Hadis Kelebihan Ilmu & Ulama

NOMOR TEMA HADIS
Hadis 1 | Kelebihan Orang Yang Alim

Hadis 2 | Kehebatan Orang Yang Alim

Hadis 3 | Ilmu Mengangkat Martabat Manusia

Hadis 4 | Orang Alim Itu Hidupnya Berkat

Hadis 5 | Macam-Macam Jenis Ulama

Hadis 6 | Menuntut Ilmu Berarti Menuju Jalan Ke Syurga

Hadis 7 | Menuntut Ilmu Itu Satu Kewajiban

Hadis 8 | Orang Alim Itu Pilihan Allah Ta’ala

Hadis 9 | Pelajar Agama Sama Dengan Seorang Mujahid

Hadis 10 | Dosanya Diampuni Dan Rezekinya Dijamin

Hadis 11 | Carilah Ilmu Sebelum Dipertikaikan

Hadis 12 | Carilag I[Imu Sebelum Ia Hilang

Hadis 13 | Kelebiahan Orang Yang Mempelajari al-Quran

Hadis 14 | Orang Alim Itu Tawadhu” Dan Berwibawa

Hadis 15 | Ilmu Itu Buruan Orang Yang Alim

Hadis 16 | Hikmah Itu Kepunyaan Orang Yang Beriman
Hadis 17 | Hakikat I[Imu
Hadis 18 | Jangan Malu Hadir Ke Majlis Ta’lim

Hadis 19 | Jangan Menyembunyikan IImu

Hadis 20 | Jadikan Dirimu Penyebab Hidayah Bagi Manusia

Murid Itu Titipan Rasulullah Shallallahu “Alahi
Wasallam Pada Seorang Guru

Hadis 21
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Hadis 22

Bertanya Itu Anak Kunci Ilmu

Hadis 23 | Jadikanlah Dirimu Kunci Kebaikan
Hadis 24 | Tagwa Itu Kemuncak Ketinggian
Hadis 25 | Sampaikan Ilmu Yang Sesuai Dengan Pendengarnya
Hadis 26 Semua Pelajar Pasti Untung D.an Kalau Faham Ilmu
Maka Bertambah Untung Lagi
Hadis 27 | Kelebihan Mengajarkan Ilmu
Hadis 28 | Sampaikanlah IImu Walaupun Hanya Sedikit
Hadis 29 | Mengambil Berkat Dari Rasulullah Dan Para Ulama
, Hati-Hati Bila Menyampaikan Ilmu Lihat Dahulu Siapa
Hadis 30
Yang Akan Mendengarkan
, Semua Sabda Nabi Shallallahu “Alaihi Wasallam
Hadis 31
Adalah Benar
Hadis 32 | Memelihara IImu Dengan Cara Menulisnya
Hadis 33 Yang I.’andal Tolong Menuliskan Bagi Yang Kurang
Pandai
Hadis 34 | Yang Banyak Menulis, Lebih Luas Ilmunya
Hadis 35 | Hendaklah Menulis Ilmu Itu Dengan Teliti
Hadis 36 Tuntutlah Ilmu Dengan Sungguh-Sungguh Sementara
Para Ulama Masih Hidup
Hadis 37 | Tuntutlah Ilmu Sebelum Diangkat
_ IImu Bila Tidak Diamalkan Bererti [Imu Itu Telah
Hadis 38 | _.
Diangkat
Hadis 39 | Mencari lmu Hendaklah Ikhlas Karena Allah Ta’ala
Hadis 40 | Mengajar Itu Sedekah Yang Paling Baik
Tabel II
Empat Puluh Hadis Penawar Hati
NOMOR TEMA HADIS
Hadis 1 | Empat Pertanyaan Yang Mesti Dijawab
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Hadis 2

Siapa Teman Setia

Hadis 3 | Seringan-ringan Siksaan di Neraka

Hadis 4 Mencuri Sebilah Kayu Siwak Sudah Bisa Membawa
Masuk Neraka

Hadis 5 | Siapa Orang Yang Bangkrut (Muflis)

Hadis 6 | Bagaimana Kita Menghadapi Sakratul Maut

Hadis 7 | Mahkamah Qadhi Rabbun Jalil

Hadis 8 | Berenang Di Lautan Keringat

Hadis 9 | Berapakah Dalamnya Jurang Api Neraka

Hadis 10 | Mayoritas Penduduk Neraka

Hadis 11 | Dosa Kecil Jangan Dianggap Enteng

Hadis 12 | Hindari Doa Orang Yang Dizalimi

Hadis 13 | Diusir Dari Syurga

Hadis 14 | Hanya Letih Berjaga Malam

Hadis 15 | Hanya Dapat Lapar Dan Haus

Hadis 16 | Pelajar Yang Rugi

Hadis 17 | Mujahid Yang Sial

Hadis 18 IS\iar};i:, Alim, Qari Dan Dermawan Yang Akan Masuk

Hadis 19 | Pendakwah Yang Malang

Hadis 20 | Kenapa Doa Ditolak

Hadis 21 | Jauhi Tujuh Pembinasa

Hadis 22 E};)rlr?;lag;n Yang Dihilang Dari Minum Air Telaga

Hadis 23 | Kenapa Memilih Neraka

Hadis 24 | Karena Mulut Badan Binasa

Hadis 25 | Sepatah Kata Yang Mencemari Lautan

Hadis 26 | Kenapa Hati Menjadi Keras

Hadis 27 | Peluang Yang Tidak Direbut
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Hadis 28

Tawaran Istemewa Yang Kekurangan Pelanggan

Hadis 29 | Beramallah Sebelum Terlambat

Hadis 30 | Bengkak Kaki Karena Ibadah Malam

Hadis 31 | Tiga Bulan Tidak Ada Yang Dimasak

Hadis 32 | Nabi Sallallahu ‘alayhi wa Sallam Khawatir Ummatnya
Hadis 33 | Waktu Yang Sesuai Untuk Bersedekah

Hadis 34 | Bila Umur Sudah Mencapai Enam Puluh Tahun
Hadis 35 | Mati Adalah Sutau Kepastian

Hadis 36 | Jauhi Liang Kubur Yang Sempit

Hadis 37 | Siapa Orang Yang Pintar

Hadis 38 | Pahala Yang Terputus

Hadis 39 | Sumber Pahala Itu Banyak

Hadis 40 Rahmat Yang Luas Dan Pengampunan Yang

Berterusan
Hadis 41 | Pintu Taubat Masih Terbuka
Hadis 42 | Jangan Berputus Asa
Tabel 111
Empat Puluh Hadis Akhlak Mulia

NOMOR TEMA HADIS

Hadis 1 | Kasih Sayang Sesama Muslim

Hadis 2 | Bersikap Lemah Lembut

Hadis 3 | Pemaaf

Hadis 4 | Tenang Dan Tidak Gelojoh

Hadis 5 | Bakti Terhadap Ibu Bapa

Hadis 6 | Sabar Bila Susah, Syukur Bila Senang

Hadis 7 | Mengawal Diri Waktu Marah

Hadis 8 | Membela Nasib Golongan Yang Lemah

Hadis 9 | Bertimbang Rasa Terhadap Pekerja Dan Pembantu
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Hadis 10

Bertimbang Rasa Terhadap Pengikut

Hadis 11 | Memelihara Anak Yatim

Hadis 12 | Berakhlak Baik Terhadap Isteri/Pasangan

Hadis 13 | Kasih Sayang Terhadap Binatang

Hadis 14 | Seimbang Dalam Tindakan

Hadis 15 | Menunaikan Hak Sesama Muslim

Hadis 16 | Menghormati Tetamu

Hadis 17 | Menghormati Jiran

Hadis 18 | Berbuat Baik Terhadap Kawan

Hadis 19 | Menyibarkan Salam

Hadis 20 | Tersenyum Bila Berjumpa Orang

Hadis 21 | Berjabat Tangan

Hadis 22 | Menghargai Kebajikan Orang Lain
Menghormati Yang Lebih Tua Dan Menyayangi Yan

Hadis 23 | [ e

Hadis 24 | Disukai Dan Menyukai Orang Lain

Hadis 25 | Menghubungkan Silaturrahim

Hadis 26 | Menabaur Jasa Di Masyarakat

Hadis 27 | Menutup Keaiban Orang Lain

Hadis 28 | Melebihkan Orang Lain

Hadis 29 | Mengutamakan Kepentingan Orang Ramai

Hadis 30 | Menziarahi Orang Sakit

Hadis 31 | Menunaikan Hajat Orang Lain

Hadis 32 | Berani Dan Disiplin

Hadis 33 | Rajin Berusaha

Hadis 34 | Rajin Bertaman

Hadis 35 | Berlaku Adil Bila Jadi Pemimpin

Hadis 36 | Jujur Dalam Berniaga
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Hadis 37

Berlebih Kurang Dalam Jual Beli

Hadis 38 | Membayar Hutang Dengan Baik
Hadis 39 | Mendamaikan Pihak-Pihak Yang Bersengketa
Hadis 40 | Menjaga Kesihatan Dan Kebersihan
Hadis 41 | Rapi, Kemas Dan Cantik
Hadis 42 | Masyarakat Madani Yang Kita Idam-Idamkan
Tabel IV
Empat Puluh Hadis Peristiwa Akhir Zaman
NOMOR TEMA HADIS
Hadis 1 Taqwa Dan Persatuan Asas Keselamatan Di Akhir
Zaman
Hadis 2 | Mengapa Dunia Islam Menjadi Sasaran Kemusnahan?
Hadis 3 | Seluruh Dunia Datang Mengerumuni Dunia Islam
Hadis 4 | Ilmu Agama Akan Berangsur Hilang
Hadis 5 Umat Is}am Mengikuti Jejak Langkah Yahudi Dan
Nasrani
Hadis 6 | Golongan Anti Hadis
Hadis 7 | Golongan Yang Selalu Menang
Hadis 8 | Penyakit Umat-Umat Terdahulu
Hadis 9 | Islam Kembali Asing
Hadis 10 | Bahaya Kemewahan
Hadis 11 | Budaya Suap Masyarakat
Hadis 12 | Sifat Amanah Akan Hilang Sedikit Demi Sedikit
Hadis 13 ggf,[r;?n YbZE% ]zii;(aEerkurang Sedangkan Yang Jahat
Hadis 14 | Apakah Sebab Kebinasaan Seseorang?
Hadis 15 | Dua Golongan Penghuni Neraka
Hadis 16 Zaman Orang Tak Peduli, Darimanakah Mendapatkan

Harta
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Hadis 17

Harta Riba Ada Di Mana Saja

Orang Minum Arak Tetapi Menamakannya Bukan

Hadis 18 Arak

Hadis 19 | Sedikit Laki-Laki Dan Banyak Perempuan

Hadis 20 E;;;ia Jadi Tuan Dan Berdirinya Bangunan Pencakar
Hadis 21 | Ahli Ibadah Yang Jahil Dan Ulama Yang Fasiq
Hadis 22 Slia;g;;;g]giizpziing Dengan Agamanya Seperti
Hadis 23 | U e gt
Hadis 24 | Peperangan Demi Peperangan

Hadis 25 | Waktu Terasa Pendek

Hadis 26 | Munculnya Tambang Bumi

Hadis 27 | Tanah Arab Yang Tandus Menjadi Lembah Yang Subur
Hadis 28 | Ujian Dahsyat Terhadap Iman

Hadis 29 | Kelebihan Beribadat Di Waktu Huru-Hara

Hadis 30 PMeiif;iZ?l DKle izl;i::; Sungai Furat (Iraq) Karena
Hadis 31 | Tak Ada Imam Untuk Sholat Berjamaah

Hadis 32 | Ulama Tidak Dipedulikan

Hadis 33 | Islam Namanya Saja

Hadis 34 g;%);lz? Akan Hilang Dan Ilmu Agama Akan
Hadis 35 | Lima Belas Maksiat Yang Menurunkan Bala

Hadis 36 | Lima Maksiat Yang Disegerakan Balasannya
Hadis 37 | Kapankah Akan Terjadi Kehancuran?

Hadis 38 | Bermegah-Megah Dengan Bangunan Masjid

Hadis 39 | Menjual Agama Karena Dunia

Hadis 40 | Haji Dan Umrah Bukan Karena Allah SWT

31




Ekonomi Meningkat, Perempuan Bekerja Dan

Hadis 41 Kemudahan Alat Tulis-Menulis

Hadis 42 | Golongan Yang Selamat

Tabel V
Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan & Akhlak

NOMOR TEMA HADIS

Bab I Keimanan:

Hadis 1 | Hubungan Iman, Islam, Ihsan, dan Hari Kiamat

Hadis 2 | Berkurangnya Iman dan Islam karena Maksiat

Hadis 3 | Rasa Malu Sebagian dari Iman

Bab Il | Realisasi Iman dalam Kehidupan Sosial:

Hadis 4 | Cinta Sesama Muslim Sebagian dari Iman

Hadis 5 | Ciri Seorang Muslim Tidak Mengganggu Orang Lain I

Hadis 6 | Ciri Seorang Muslim Tidak Mengganggu Orang Lain II

Realisasi Iman dalam Mengahadapi Tamu, Bertetangga

Hadis 7
adis dan Bertutur Kata

Bab IIT | Ikhlas Beramal:

Hadis 8 | Niat/ Motivasi Beramal

Hadis 9 | Menjauhi Perbuatan Riya (Syrik Kecil)

Bab IV | Tingkah Laku Terpuji:

Hadis 10 | Pentingnya Kejujuran

Hadis 11 | Kejujuran Membawa Kebajikan

Hadis 12 | Orang yang Jujur Mendapat Pertolongan Allah

Bab V Dosa-dosa Besar:

Hadis 13 | Menyukutukan Tuhan

Hadis 14 | Tujuh Macam Dosa Besar

Bab VI | Etos Kerja:

Hadis 15 | Pekerjaan yang Paling Baik
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Hadis 16

Larangan Meminta-minta I

Hadis 17 | Larangan Meminta-minta II
Hadis 18 | Larangan Meminta-minta III
Hadis 19 | Mukmin yang Kuat Dapat Pujian
Bab VII | Tanggung Jawab Kepemimpinan:
Hadis 20 | Setiap Muslim Adalah Pemimpin
Hadis 21 | Pemimpin Adalah Pelayan Masyarakat
Hadis 22 | Batas Ketaatan kepada Pemimpin
Bab VIII | Pemerintahan Islam:
Hadis 23 | Larangan Korupsi dan Kolusi
Hadis 24 | Larangan Menyuap
Hadis 25 | Larangan Bagi Pejabat untuk Menerima Hadiah
Bab IX | Menimbun, Monopoli, dan Jual Beli Terlarang;:
Hadis 26 | Larangan terhadap Tengkulak
Hadis 27 | Larangan Menimbun Bahan Pokok
Hadis 28 | Beberapa Jual Beli Terlarang
Bab X | Tingkah Laku Tercela:
Hadis 29 | Buruk Sangka
Hadis 30 | Gibah dan Buhtan
Hadis 31 | Larangan Berbuat Boros (Konsumtif)
Bab XI | Persaudaraan:
Hadis 32 | Persaudaraan Muslim I
Hadis 33 | Persaudaraan Muslim II
Hadis 34 | Memelihara Silaturrahim
Hadis 35 | Larangan Memutuskan Silaturrahim
Bab XII | Tata Pergaulan:
Hadis 36 | Larangan Berduaan Tanpa Mahram
Hadis 37 | Sopan Santun dan Duduk di Jalan
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Hadis 38 | Menyebarluaskan Salam
Bab XIII | Ajakan Kepada Kebaikan:

Hadis 39 | Ajakan kepada yang Ma'riif dan Menjauhi yang Munkar

Hadis 40 | Keutamaan Mengajak Kepada Kebaikan
Bab XIV | Kepedulian Sosial:

Hadis 41 | Memperhatikan Kesulitan Orang Lain

Hadis 42 | Meringankan Penderitaan dan Beban Orang Lain

Bab XV | Peduli Lingkungan:

Hadis 43 | Larangan Menelantarkan Lahan I

Hadis 44 | Larangan Menelantarkan Lahan II

Hadis 45 | Penanaman Pohon Adalah Langkah Terpuji

Hadis 46 | Larangan Kencing di Air Tergenang
Bab XVI | Sikap Rasulullah saw. terhadap Syair:

Hadis 47 | Syair yang Dapat Diterima

Hadis 48 | Syair yang Terlarang

Dari uraian ini, dapat diketahui bahwa teknik pembahasan tematis
ternyata sangat membantu dalam pemahaman awal terhadap kandungan
umum hadis yang disyarah sebelum masuk pada penjelasan yang lebih
detil. Dalam tradisi ulama hadis klasik, tim peneliti tidak menemukan
teknik ini dalam kitab-kitab syarah hadis. Teknik pembahasan ini justru
muncul dalam tradisi ulama hadis belakangan yang memberikan syarah
terhadap kitab hadis tertentu. Untuk hadis-hadis arba’in, tim peneliti
menemukan teknik ini dalam sebuah kitab syarah, seperti yang dilakukan
misalnya oleh “Abd Allah Rabih sebagai pen-tahgig sekaligus pensyarah
kitab hadis al-Arba’in al-Buldaniyyah karya Abu Thahir Ahmad ibn
Muhammad al-Silafi (w. 576 H.).*®

c. Pola Kajian

Dalam perkembangan kajian syarah, disebut bahwa pola yang
berkembang dalam kitab-kitab syarah, terutama pada era klasik,
setidaknya ada tiga macam; ijmali [global-ringkas], tahlili [analitis-

4Lihat Abti Thahir Ahmad ibn Muhammad al-Silafi, al-Arba’in al-Buldaniyyah,
tahqig & syarh *Abd Allah Rabih, (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayriti, 1992), h. 5-7.
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terperinci], dan mugarin [komparasi].*” Semuanya penjelasan ini diuraikan
dengan sistematis, dari awal hingga akhir bahasan kitab hadis.

Dalam penelusuran tim peneliti, karya-karya syarah hadis ulama
Banjar terpublikasi yang telah dijelaskan, seluruhnya menggunakan pola
syarah ijmali, yaitu penjelasan hadis sesuai dengan urutan yang ada dalam
kitab hadis secara ringkas dan langsung kepada kandungan hadis.
Tentunya syarah hadis dengan menggunakan pola ijmali tersebut terkesan
mudah dipahami, karena menggunakan bahasa yang sederhana, singkat
dan padat, sehingga pemahaman terhadap kosa kata yang terdapat dalam
hadis lebih mudah didapatkan karena pensyarah [syarii] langsung
menjelaskan kata atau maksud hadis, dengan tidak mengemukakan
pendapat atau idenya secara pribadi.

Pola syarah ijmali ini dapat ditemukan dalam sejumlah kitab-kitab
syarah hadis klasik, seperti yang ditelaah oleh Alfatih Suryadilaga, bahwa
di antaranya seperti Sunan al-Nasa't bi Syarh al-Hafizh Jalal al-Din al-Suyiithi
wa Hasyiyah al-Sindi, yang syarahnya disusun oleh al-Suyuthi (w. 911 H.)
dan hasyiahnya oleh al-Sind1 (w. 1138 H.), seperti hadis tentang bersiwak
ketika bangun malam untuk salat [bab al-siwak idza gama min al-layl] dalam
bab bersuci [kitab al-thaharah], sebagaimana riwayat berikut:

O JBARIs 58 Jol5 G 03 jolaid 0B pr 0P denle (3 65585 o] (5] U7
(Sl ¢ olgy) D52y 86 Loy (N e 5605 2o e i o i Ot

“Telah memberitakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim dan Qutaybah ibn
Sa’id dari Jarir dari Manshtir dari Aba Wa'il dari Hudzayfah berkata:
apabila Rasulullah saw. bangun malam [untuk salat] maka beliau
menggosok mulutnya dengan siwak” [H.R. al-Nasa'1].
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“Lihat pengantar M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, h. xiii-xvii.
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Inilah contoh syarah ijmali yang terdapat dalam salah satu kitab
hadis muktabar, yang dalam uraiannya yang ringkas dan mudah
dipahami. Meskipun demikian, dalam kitab-kitab syarah tersebut ada di
antaranya yang menggunakan uraian panjang lebar mengenai suatu hadis
tertentu yang memerlukan penjelasan mendetail. Akan tetapi, penjelasan
tersebut tidak seluas pola tahlili. Terkait dengan kitab-kitab syarah hadis
ulama Banjar, langkah-langkah yang digunakan pada umumnya adalah
sebagai berikut.

a. Membuat sub tema untuk setiap hadis yang disyarah, kecuali dalam
kitab al-Tabyin al-Rawi dan Risalah Ahadits al-Mukhtarah tidak
disebutkan sub tema oleh pensyarahnya;

b. Menyebutkan redaksi hadis dilengkapi dengan sanad sahabat dan
mukharrij-nya, kecuali kitab Risalah Ahadits al-Mukhtarah yang tidak
menyebutkan sanad sahabat;

c. Menyebutkan terjemah hadis, kecuali kitab Risalah Ahadits al-
Mukhtarah yang langsung menjelaskan kandungan hadis;

d. Menjelaskan kandungan hadis dalam bentuk analisis konten,
terkadang menyertakan dalil-dalil dari al-Qur’an, hadis, dan pendapat
ulama;

e. Menyebutkan sumber dan kualitas hadis; untuk syarah hadis karya-
karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam diuraikan pada bagian akhir kitab;
untuk karya KH. Kasyful Anwar diuraikan bersama syarah hadisnya;
dan untuk karya Prof. Abdullah Karim dan KH. Annur Hidayatullah
disebutkan sumber hadisnya saja, tanpa informasi tentang
kualitasnya.

Untuk melengkapi informasi dan komparasi tentang pola syarah ijmali ini,
berikut akan diuraikan contoh hadis yang disyarah dalam ketujuh kitab
karya ulama Banjar;

a. Al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’in al-Nawawi

S0Lihat Jalal al-Din al-Suytthi, Sunan al-Nasa'i bi Syarh al-Hafizh Jalal al-Din al-
Suyiithi wa Hasyiyah al-Sindi, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), Vol.1, h.15.
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Terjemahnya :

“Hadis yang kedelapan daripada Ibnu ‘Umar radhiyallah “anhuma bahwa
Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam bersabda ia, disuruh aku bahwa
memerangi aku akan manusia hingga mensaksikan mereka itu bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad pesuruh Allah dan
mendirikan mereka itu akan sembahyang dan menunaikan mereka itu
akan zakat maka apabila memperbuat mereka itu akan demikian itu
memelihara mereka itu daripada aku akan segala darah mereka itu dan
segala harta mereka itu melainkan dengan hak Islam dan hisab mereka itu
atas Allah Ta’ala’, meriwayatkan dia Bukhari dan Muslim”.

Syarahnya :

“[Syahdan] diambil daripada ini hadis akan mereka yang memperbuat
yang tiga ini, dua syahadat dan mendirikan sembahyang dan menunaikan
zakat, tiada boleh dibunuh mereka itu dan tiada boleh diambil harta
mereka itu dengan paksa melainkan dengan hak Islam seperti ia berzina
atau membunuh orang, maka didirikan kepadanya had dan bahwa atas
kita bahwa menghukumkan dengan yang zahir kepada kita, adapun
batinnya maka yaitu diserahkan kepada Allah Ta’ala, karena Ia lebih

mengetahuinya, wallah a’lam”.>!

b. Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah
[=J1 & =]
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Syarahnya:

“Iman seperti makanan dan minuman bagi hati, bila berasa manis, maka
tanda hatinya salim, bila rasa pahit atau tiada berasa, maka sakit atau
mati, hati yang sehat hati mukmin, hati yang sakit hati fasik dan hati yang
mati hati kafir atau munafik. Ridha itu artinya sukiin al-qalb atau surtr al-
galb atau mahabbah al-qalb, maka ridha dengan rububiyyah Allah adalah
senang hati mengerjakan ibadah kepada-Nya dan tiada i'tiradh hati
kepada segala taqdir-Nya. Juga ridha dengan agama Islam adalah
mengutamakan syariat Islam daripada urusan dunia dan ajaran yang di

SlLihat Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi, h. 25-26.
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luar Islam. Ridha dengan risalah Muhammad saw. adalah mutaba’ah
kepadanya zhahir dan bathin, ibadat dan adat, perkataan dan perbuatan”.
52

c. Empat Puluh Hadis Keutamaan IImu & Ulama
Hadits Pertama; Kelebihan Orang Yang ‘Alim
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Terjemahnya:

“Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu berkata: telah disebutkan di sisi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dua orang lelaki. Pertama orang
yang abid (ahli ibadah) dan kedua orang byang alim. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallami bersabda: ‘kelebihan orang yang alim atas
orang yang abid, seperti kelebihanku atas yang paling rendah dari
kalangan kamu’. Dalam riwayat lain disebutkan pula: ‘sesungguhnya
Allah dan para malaikat-Nya dan penghuni seluruh langit dan bumi,
hingga semut yang ada di dalam lobangnya, dan ikan yang ada di laut,
semuanya memohon kebaikan bagi orang yang mengajar manusia akan
kebaikan” [H.R. al-Tirmidzi]

Syarahnya:

“Sangat tinggi martabat orang yang alim itu bila dibanding dengan
martabat orang yang abid yang tidak alim, sehingga Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam membandingkannya dengan martabat baginda sendiri bila
dengan martabat sahabat yang paling di bawah sekali. Di sisi lain pula,
orang yang alim itu dikenal dan dicintai oleh semua lapisan penduduk
langit dan bumi. Bayangkan! Bagaimana Allah Ta’ala Tuhan semesta
alam, para malaikat dan seluruh penghuni tujuh lapis langit, begitu juga
segenap penduduk bumi, manusia, jin, binatang sehingga semut-semut
yang ada di dalam lobangnya dan ikan-ikan yang ada di laut, semua itu
mencintainya dan mendoakan supaya orang yang alim tadi senantiasa
mendapat kebaikan di dalam segenap kelakuannya. Saya rasa, tidak ada

2Lihat Anntr Hidayatullah, Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-
Hija'iyyah, h. 18-19..
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orang lain yang mendapaat kecintaan seperti yang di dapatkan oleh orang
yang alim ini, karena hasilnya sangat mulia dan tinggi sekali”.>>

d. Empat Puluh Hadis Penawar Hati
Hadis Pertama; Empat Pertanyaan Yang Mesti Dijawab

&"5};35& sui.pw Jizs Je Ju”mijlamxzégw 5r oyl 32
wdbu.cjda&rd.a /fjau\rdwucw /\;A\g;suujéJjjj
(Ww‘;\ib gmﬂ\ olay) . o')b\m%” &c—j cu.u\ V..dj M\

Terjemahnya :

“Dari Abu Barzah Nadhalah ibn ‘Ubayd al-Aslami radhiyallahu ‘anh
berkata, telah bersabda Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam: ‘belum
bergerak kedua kaki seseorang hamba (di hadapan Allah Ta’ala pada hari
kiamat nanti), sehingga terlebih dahulu ia akan ditanya tentang ilmunya
untuk apa dihabiskannya, akan ditanya tentang ilmunya untuk apa ia
melakukannya, dan akan ditanya tentang hartanya dari mana ia
menperolehinya, dan untuk apa dibelanjakannya, dan akan ditanya
tentang tubuh badannya, untuk apa digunakan”. H.R. al-Tirmidz1

Syarahnya :

“Rasanya sulit sekali pertanyaan di atas untuk dijawab, namun pada hari
itu segala pertanyaan itu mesti dijawab dengan jawaban yang baik dan
benar. Kita pasti akan berkata benar pada waktu itu. Jikalau mulut coba
berdusta, maka Allah Ta’ala akan menguncinya dan meminta anggota kita
badan yang lain untuk berbicara. Maka kaki, tangan dan seluruh anggota
badan akan berbicara dengan benar untuk mengakui segala apa yang
pernah dilakukannya sewaktu di dunia dahulu, seperti firman Allah
Ta’ala dalam Surah Yasin ayat 65 yang berbunyi:
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“Pada hari ini kami tutup mulut mereka, dan berkata kepada kami tangan-tangan
mereka dan bersaksi di hadapan kami kaki-kaki mereka terhadap apa yang dahulu
telah mereka lakukan”. Q.S. Yasin: 65

Maka sudahkah kita ber-muhasabah (menghitung diri) sebelum
diperhitungkan di hadapan Allah Ta’ala kelak. Kalau sudah, teruskan dan
bersyukurlah. Kalau belum, berbuatlah demikian sebelum terlambat”.>*

e. Empat Puluh Hadis Akhlak Mulia

33Lihat Syukeri Unus, 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama, h. 4-5.
54Fahmi Zamzam, 40 Hadis Penawar Hati, h. 1-2.
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Hadis Pertama; Kasih Sayang Sesama Muslim
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Terjemahnya :

“Dari Nu'man ibn Basyir radhiyallah ‘anhuma berkata: telah bersabda
Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam: ‘perumpamaan orang-orang yang
beriman itu dalam hal mereka saling cinta mencintai, kasih-mengasihi dan
bertimbang rasa sesama mereka, adalah seperti sebuah tubuh badan.
Apabila mana-mana anggota ditimpa penyakit, maka seluruh anggota
badan akan turut serta berjaga malam dan merasakan demam”. HR. al-
Bukhari dan Muslim

Syarahnya :

“Beginilah hendaknya perpaduan dan kerjasama di kalangan kaum
muslimin, dengan tidak mengira suku dan bangsa, dan tidak mengira
perbezaan bahasa dan warna kulit. Asalkan sama-sama Islam, maka
hendaklah mereka bersatu padu, tolong menolong dan bantu membantu.
Apabila didapati mana-mana bahagian dari kalangan ummat Islam yang
ditimpa musibah atau kemalangan maka hendaklah orang Islam yang lain

turut merasakan musibah tersebut dan hendaklah mereka memberikan

pertolongan dan menghulurkan bantuan”.>>

t.  Empat Puluh Hadis Peristiwa Akhir Zaman
Hadis Pertama; Taqwa & Persatuan Asas Keselamatan di Akhir Zaman
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Terjemahnya :

55Fahmi Zamzam, 40 Hadis Akhlak Mulia, h. A-E.
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“Dari Abu Najih ‘Irbadh ibn Sariyah radhiyallahu ‘anh berkata, telah
menasehati akan kami oleh Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam akan satu
nasehat yang menggetarkan hati kami dan menitiskan air mata kami
ketika mendengarnya, lalu kami berkata: “ya Rasulullah! seolah-olah ini
adalah nasehat yang terakhir sekali bagi kami, maka berilah pesanan
kepada kami”. Lalu Baginda bersabda: ‘Aku bernasehat akan kamu
supaya senantiasa bertaqwa kepada Allah dan mendengar serta taat
(kepada pemimpin kalian), sekalipun yang memimpin kamu itu hanya
seorang hamba. Sesungguhnya sesiapa yang panjang umurnya dari
kalangan kamu, pasti ia akan melihat perselisihan yang banyak. Maka
hendaklah kamu berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para
khulafa al- rasyidin al-mahdiyyin [Kkhalifah-khalifah yang mengetahui
kebenaran dan dapat hidayah ke jalan yang benar], dan gigitlah sunnah-
sunnah itu dengan geraham, dan jauhilah perkara-perkara yang baru
(bid’ah) yang diada-adakan, karena sesungguhnya tiap-tiap bid’ah itu
adalah sesat”. HR Abu Dawud dan al-Tirmidzi.

Syarahnya :

Hadis di atas mengandungi pesanan-pesanan yang sangat berharga dari
Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam bagi umatnya, terutama bagi mereka
yang berhadapan dengan zaman yang penuh dengan kekacauan dan
perselisihan yaitu seperti zaman yang sedang kita hadapi sekarang ini.
Oleh itu, siapa yang mau selamat. maka hendaklah ia mengikuti ajaran
yang telah dibawa oleh Rasulullah shallallah ‘alayh wa sallam seperti yang
tersebut dalam hadis ini.

Pertama, hendaklah ia senantiasa bertaqwa kepada Allah taala dan segala
keadaan dengan menjunjung segala perintah Allah Ta’ala dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Kedua, mentaati perintah pihak yang berwajib yang menguruskan hal-hal
yang berkaitan dengan kaum muslimin, walaupun seandainya mereka
terdiri dari golongan hamba, selama mereka berpegang teguh dengan al-
Qur’an dan sunnah Nabi shallallah ‘alayh wa sallam dan sunnah-sunnah
para al-Khulafa al-Rasyidin, karena patuh kepada pemerintah yang
mempunyai sifat-sifat seperti ini berarti patuh kepada al-Quran dan hadis
Nabi shallallah ‘alayh wa sallam.

Ketiga, berpegang teguh kepada sunnah Nabi shallallah ‘alayh wa sallam dan
kepada sunnah-sunnah al-Khulafa al-Rasyidin al-Mahdiyyin (Abu Bakar,
‘Umar, Utsman, dan Ali radhiyallah ‘anhum) yang mereka telah mendapat
petunjuk dari Allah Ta’ala, yaitu berpegang kepada akidah dana amalan
ahli sunnah wal jama’ah, yang mana hanya penganut fahaman ini saja
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yang mendapat jaminan selamat dari api neraka, dan yang beruntung
mendapatkan syurga pada hari kiamat nanti.

Keempat, menjauhi perkara-perkara bid’ah dhalilah yaitu fahaman-fahaman
dan amalan-amalan yang dimasukkan ke dalam agama Islam yang telah
sempurna ini, padahal tidak ada dalil atau asal dari contoh dari agama.
Seandainya ada asal atau ada dalil, maka tidaklah perkara-perkara yang
baru itu dikatakan bid’ah menurut pengertian syara’ (bukan bid’ah
dhalalah) tetapi hanya dinamakan bid’ah menurut pengertian lughat atau
bahasa saja, yaitu dinamakan bid’ah hasanah” .

g. Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan dan Akhlak

Keimanan; Rasa Malu Sebagian dari Iman
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Terjemahnya :

“Dari Ibnu ‘Umar ra., dia berkata: Nabi saw. melihat seorang Anshar
menasihati saudaranya karena malu, maka Nabi saw. bersabda:
‘biarkanlah dia, karena malu itu sesungguhnya termasuk iman” [HR. Al-
Bukhariy dan Muslim]

Syarahnya :

“Hadis ini berisi keterangan bahwa seorang Anshar menasihati
saudaranya yang pemalu, agar tidak merasa malu. Nabi yang ketika itu
melewati mereka, memerintahkan kepada yang memberikan nasihat tadi
agar membiarkan saudaranya yang pemalu itu, karena malu itu sendiri
adalah bagian dari iman. Malu di sini merupakan manifestasi perasaan
kesucian dan tidak mau melakukan yang tidak baik, bukan berarti minder

atau merasa rendah diri”.>’

Dari uraian ini, terlihat jelas pola ijmali yang diterapkan oleh para
ulama hadis Banjar dalam kitab-kitab syarah mereka. Pola syarah ini
umumnya mendominasi uraian mereka terhadap hadis-hadis yang
dikutip. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dari tema kajian dan
bentuk pembahasan, mazhab syarah hadis ulama Banjar dalam karya-
karya mereka, ada yang berkiblat pada ulama hadis klasik seperti al-
Tabyin al-Rawi karya Muhammad Kasyful Anwar, dan ada pula yang
berhaluan pada ulama hadis kontemporer seperti karya-karya Fahmi

S6Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, h. 101-105.

SLihat Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan dan
Akhlak, h. viii-xi.
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Zamzam dan Abdullah Karim. Sedangkan dari pola kajian, karya-karya
syarah ulama Banjar ini memiliki pola yang sama, yaitu ijmali yang masuk
dalam kategori aliran ulama hadis klasik.

2. Corak Syarah Hadis

Selanjutnya untuk melihat sejauh mana corak syarah yang
berkembang dalam karya ulama Banjar ini, tim peneliti mengadopsi
tipologi corak tafsir yang digagas Muhammad ‘Afif al-Din Dimyathi
dalam ‘Ilm al-Tafsir; Ushuluh wa Manahijuh. Dalam hal ini Dimyathi
membagi corak tafsir yang pernah berkembang dalam beberapa bentuk;
teologi [al-ittijah al-kalami], fikih [al-ittijah al-fighi], kebahasaan [al-ittijah al-
lughawi], sains [al-ittijah al-‘ilmi], filsafat [al-ittijah al-falsafi], sosial [al-ittijah

al-ijtima’], dan pendidikan [al-ittijah al-tarbawi] 28

Adopsi tipologi tafsir dalam tipologi syarah ini dilakukan
mengingat secara metodologis, baik tafsir maupun syarah sama-sama
merupakan penjelasan, tafsiran, dan interpretasi terhadap teks-teks agama
dengan menggunakan kaidah-kaidah yang baku. Perbedaan keduanya
hanya terletak pada objek materialnya saja, kalau tafsir adalah wilayah
kajian al-Qur’an, sedangkan syarah adalah wilayah kajian hadis. Dalam
hal ini, karya-karya syarah hadis ulama Banjar terpublikasi yang telah
dijelaskan sebelumnya, memiliki setidaknya 2 [dua] corak dominan,
seperti yang dijelaskan berikut.

a) Corak Fikih (al-Ittijah al-Fiqht)

Menurut Dimyathi, corak fikih memiliki karakter yang diantaranya
adalah penjelasan yang mengandung hukum-hukum fikih, khususnya
yang berkaitan dengan kehidupan manusia, dan menjelaskan
pembebanannya (faklif) dari hukum wajib, mustahab, makruh, haram, dan
mubah, baik dalam bidang ibadah, mu’amalah, dan jinayah.>” Corak fikih
ini dapat dilihat dalam kitab al-Tabyin al-Rawi; Syarh Arba’in Nawawi karya
KH. Kasyful Anwar. Memang konten hadis dalam kitab ini bersifat
umum, mencakup semua tema keagamaan yang tentunya syarahnya akan
menyesuaikan. Namun demikian, muatan fikihnya tampak lebih
dominan, sehingga syarahnya juga demikian.

Ada dua riset yang menyebutkan tentang hal ini; pertama, seperti
yang disebutkan dalam riset kesarjanaan yang dilakukan oleh Rudi

8Lihat Muhammad ‘Afif al-Din Dimyathi, ‘Ilm al-Tafsir; Ushiluh wa Manahijuh,
(Sidoarjo Jatim: Maktabah Lisan “Arabi, 2015).

$9Lihat “Afif al-Din Dimyathi, ‘Ilm al-Tafsir; Ushiluh wa Manahijuh, h. 88-89.
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terhadap kitab syarah ini, bahwa hadis-hadis dalam Arba’tn al-Nawawi ini
dapat dikelompokkan dalam beberapa tema sebagai berikut: %"

Tabel VI
Klasifikasi Konten Hadis Arba’in al-Nawawi
No. | Konten Hadis | Nominal
1. | Akidah 8 Hadis
2. | Fikih 17 Hadis
3. | Akhlak 9 Hadis
4. | Pendidikan 4 Hadis
5. | Amaliyah 2 Hadis
Total 40 hadis

Dari tabel tadi, jelas terlihat bahwa konten fikih yang lebih
mendominasi kitab tersebut. Hanya saja, Rudi tidak menyebutkan 2 hadis
lagi yang dan masuk dalam kategori akhlak, karena total hadisnya hanya
berjumlah 40 saja, padahal dalam kitab Arba’in tersebut terdapat 42 hadis.

Kedua, riset magister yang dilakukan oleh Munirah terhadap kitab
Tabyin al-Rawi, disebutkan bahwa corak fikih dan tasawuf yang
mendominasi syarah yang dilakukan oleh KH. Kasyful Anwar.®! Riset ini
nampaknya relevan saja dengan yang sebelumnya yang menegaskan
bahwa jumlah hadis tentang fikih dan tasawuf [akhlak] lah yang lebih
banyak jika dibandingkan dengan tema-tema yang lain. Kemudian tim
peneliti mengecek kembali ke kitab tersebut, memang ditemukan bahwa
dalam mensyarah tema-tema selain fikih, juga lebih mengacu kepada
corak fikih. Hal ini dapat lihat misalnya dalam syarah KH. Kasyful Anwar
ketika menjelaskan hadis yang ke-39 sebagai berikut:
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Syarahnya:

“Syahdan, bermula ini hadis umum nafa’atnya masuk pada sekalian bab
fikih daripada semata karunia-Nya tiada menyiksa Ia atas perbuatan yang

%0Rudi, al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’in Nawdawi li Muhammad Kasyful Anwar al-
Banjart; Dirasah ‘an Manhaj Syarh al-Hadits, Skripsi Tidak Diterbitkan (Banjarmasin:
Fakultas Ushuluddin & Humaniora IAIN Antasari, 2014), h. 50-51.

¢ILihat Munirah, Metodologi Syarah Hadi Indonesia Awal Abad ke-20, h. 152.
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salah dan yang lupa dan yang digagahi orang [maka bermula yang salah]
yaitu bahwa menqashad ia akan suatu dengan perbuatannya, maka
mengenai ia akan yang lainnya daripada yang qashadnya dan yaitu

lawan sengaja [dan bermula lupa] yaitu lawan ingat, wallal a’lam”.%?

Menurut riset Rudi, untuk hadis-hadis yang berkenaan dengan
fikih, KH. Muhammad Kasyful Anwar merujuk syarahnya kepada
beberapa ulama fikih, semisal al-Awza'i (w. 157 H.), al-Syafi'i (w. 204 H.),
Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H.). Sedangkan untuk yang berkenaan dengan
akhlak atau tasawuf, beliau merujuk syarahnya kepada ulama sufi semisal
al-Hasan al-Bashri (w. 110 H.).%3 Dari uraian ini, dapat dinyatakan bahwa
corak yang mendominasi syarah hadis dalam al-Tabyin al-Rawi adalah
fikih.

b) Corak Sosial (al-Ittijah al-Ijtima’t)

Corak sosial adalah corak yang diantaranya lebih menekankan
pembahasannya pada persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan, politik,
hubungan keluarga, beserta alternatif solusinya. Corak sosial ini dapat
dilihat dalam dua syarah ulama Banjar, yaitu karya KH. Fahmi Zamzam,
40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, dan karya Prof. Abdullah Karim, Hadis-
Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak. Dalam penelusuran
tim peneliti, dua karya syarah ini memang lebih menekankan uraian dan
penjelasannya terhadap persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan yang
melanda saat ini. Hal ini dapat dilihat dengan jelas dalam tema-tema
minor yang diusung oleh para penulisnya.

Dalam 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman misalnya, KH. Fahmi
Zamzam mengemukakan sejumlah tema hadis yang sangat terkait dengan
problematika umat akhir zaman, [termasuk zaman sekarang], baik dari
segi moral, penghidupan, keagamaan, dan lain sebagainya yang memang
begitu memprihatinkan. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya dalam kutipan dan syarah hadis pertama pada kitab ini,
bertemakan tentang ‘taqwa dan persatuan sebagai asas keselamatan di
akhir zaman’. Namun demikian, KH. Fahmi Zamzam tetap optimis bahwa
Islam dan kaum muslimin akan berjaya selama masih berpegang teguh
kepada al-Qur’an dan hadis, karena keduanya merupakan pegangan yang
tidak akan luntur, sumber segala kekuatan, serta keterangan yang lengkap

dan jelas tentang identitas Islam itu sendiri.0*

02Ljhat Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi, h. 93-94.

Rudi, al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’in Nawdawi li Muhammad Kasyful Anwar al-
Banjart; Dirasah ‘an Manhaj Syarh al-Hadits, h. 64-65.

¢4Lihat pengantar Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, h. 1-3.
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Selain karya KH. Fahmi Zamzam ini, karya Prof. Abdullah Karim,
yaitu Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak, juga
didominasi oleh corak sosial yang dapat dilihat secara jelas pada tema-
tema dari hadis-hadis yang diusung, sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam kutipan hadis dan syarahnya sebelumnya, yaitu ‘malu sebagian
dari iman’ yang secara implisit menegaskan tentang pentingnya dimensi
sosial sebagai salah satu bukti keimanan seseorang. Memang jika dilihat
dari konten buku ini, terkesan mencakup beberapa corak seperti, kalam,
sosial, dan pendidikan, karena yang dibahas adalah aspek keimanan,
pergaulan, dan akhlak. Namun setelah ditelaah hadis-hadis beserta
syarahnya, diketahui bahwa ternyata corak sosial yang lebih dominan.

Hal ini dapat dilihat lagi misalnya, -selain tema-tema hadis beserta
kutipan hadis beserta syarahnya sebelumnya- dalam pengantar dekan
Fakultas Tarbiyah bahwa buku ini membahas hadis-hadis yang akidah,
pergaulan dan akhlak yang banyak menyentuh kehidupan masyarakat
sehari-hari dan karena itulah penting untuk dipelajari oleh mahasiswa
dan masyakarat secara umum.®> Ada satu hadis yang terkait dengan
iman, islam, dan ihsan, yang menjadi bagian pertama buku ini. Kemudian
secara tegas dijelaskan oleh Prof. Abdullah bahwa ketiganya merupakan
ajaran agama yang integral dan harus nyata. Tidak satu pun di antaranya
yang boleh diabaikan. Integritas ketiga ajaran agama inilah yang
diistilahkan dengan islam kaffah atau totalitas Islam [Islam yang
sempurna].66

c¢) Corak Pendidikan (al-Ittijah al-Tarbawi)

Secara terminologis, corak pendidikan adalah corak yang
menekankan uraian atau penjelasannya kepada aspek pendidikan. Salah
satu cirinya adalah penekanan pada tujuan-tujuan operasional yang
berkembang dalam pendidikan pada tiga ranah; kongnitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam hal ini, setiap teks dilihat muatan kependidikannya
untuk diaplikasikan dalam realitas kehidupan.®’ Terkait dengan karya
syarah hadis ulama Banjar, corak pendidikan ini dapat dilihat dalam
beberapa karya tersebut, seperti karya-karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam;
40 Kelebihan llmu dan Ulama, 40 Hadis Akhlak Mulia, 40 hadis Penawar Hati,
dan karya KH. Annur Hidayatullah, Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-
Maratib al-Hija'iyyah. Corak pendidikan yang dimaksud dalam karya-
karya syarah ulama Banjar ini nampaknya lebih mengacu kepada
pendidikan spiritual yang berkaitan dengan konsep-konsep tasawuf

65Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw. h. vi-vii.
66 Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw. h.3.
¢7Lihat “Afif al-Din Dimyathi, ‘Ilm al-Tafsir; Ushiluh wa Manahijuh, h.104-105.
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akhlaqgi. Untuk kitab 40 Hadis Kelebihan Ilmu dan Ulama, dinyatakan
memiliki corak pendidikan karena setidaknya dua hal;

Pertama, dilihat dari subjek sasaran kitab ini, adalah para pelajar
dan penuntut ilmu yang akan memulai ‘petualangan ilmiah’. Sebab kitab
ini, seperti yang diungkapkan sebelumnya, dipelajari setiap awal tahun
pengajian, sebagai pembuka pengajian, penguat keutamaan ilmu dan
ketinggian derajat para ulama, dan memotivasi para pelajar agar
senantiasa rajin dan bersungguh-sungguh dalam belajar dan beramal;

Kedua, dilihat dari tema dan penjelasan hadisnya yang memang
lebih bersifat normatif doktriner, dalam arti bahwa para pelajar dituntut
untuk dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh dan menanamkan dalam
hati mereka kesadaran yang tinggi dan jiwa yang besar untuk
menyampaikan ilmu yang telah didapatkan dan diamalkan, dalam
kapasitas sebagai pendidik atau pendakwah. Seperti yang telah
dicontohkan dalam hadis pertama kitab ini dalam uraian sebelumnya
tentang ‘kelebihan orang yang alim’. Hadis ini menegaskan kedudukan
seorang alim itu sangat utama dan mulia di sisi Allah swt. karena semua
makhluk Allah, penghuni langit dan bumi, serta senantiasa mendoakan
kebaikan [bershalawat] kepada mereka yang mengajarkan kebaikan
kepada manusia. Tentunya ini adalah doktrin yang harus diketahui dan
ditanamkan oleh setiap pelajar agar bersungguh-sungguh dalam
menuntut, mengamalkan, dan menyampaikan ilmu yang diperolehnya.

Begitu juga dengan karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam lainnya,
yaitu 40 Hadis Akhlak Mulia, disebutkan tema dan uraian yang lebih
banyak mengacu kepada aspek pendidikan moral yang bersifat normatif
sosial, sebagaimana kutipan dan syarah hadis pertama pada kitab ini yang
bertemakan tentang ‘kasih sayang terhadap sesama muslim’ yang pada
dasarnya memberikan pembelajaran pentingnya menumbuhkan rasa
kepedulian terhadap sesama manusia pada umumnya, dan umat Islam
pada khususnya. Tentunya harapan penulis sekaligus pensyarah kitab ini
adalah agar dengan mencontoh akhlak mulia yang ada pada diri
Rasulullah saw., umat Islam dapat terbimbing ke arah kesempurnaan
akhlak yang berakar dalam hati.

Oleh karena itu, Rasulullah saw. hendaklah dijadikan sebagai satu-
satunya teladan dan pembimbing untuk mencapai kehidupan yang
bahagia dan sejahtera. Maka untuk memaksimalkan pentingnya akhlak
mulia ini, KH. Ahmad Fahmi Zamzam mengutip doa khusus yang bagus
diamalkan oleh setiap muslim, agar dikaruniakan oleh Allah swt. akhlak
mulia, sebagai berikut:
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Tidak jauh berbeda dengan kitab 40 Hadis Akhlak Mulia, karya KH.
Fahmi Zamzam berikutnya adalah 40 Hadis Penawar Hati yang juga sarat
dengan konten pendidikan hati. Dalam hal ini, muatan dan uraian hadis-
hadisnya lebih mengacu kepada aspek eskatologis [bersifat keakhiratan]
dalam rangka menumbuhkan kesadaran yang tinggi dan meneguhkan
keyakinan tentang kemahakuasaan dan keadilan Allah swt. terhadap para
makhluknya, terutama jin dan manusia. Seperti yang dicontohkan dalam
kutipan dan syarah hadis pertama kitab ini yaitu tentang empat
pertanyaan yang harus dijawab nanti ketika menghadapi pengadilan
Allah swt. Pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa manusia harus
berhati-hati dalam menempuh hidup ini dalam segala tindakan dan
ucapannya, dan harus mempergunakan semua karunia yang telah
diberikan Allah swt. kepadanya untuk kebaikan, karena hal itu akan
dipertanggung jawabkan kepada Allah swt. nantinya di hari kiamat.

Sebagaimana yang diungkapkan KH. Fahmi Zamzam dalam
penutup kitab ini, bahwa negeri akhirat, masuk syurga dan mendapatkan
keridhaan Allah, adalah tujuan orang beriman yang hidup di bumi ini.
Sudah sepatutnya ditumbuhkan kesadaran yang mendalam dalam hati
setiap insan, bahwa akhirat adalah lebih baik dari dunia ini. Maka jadikan
dunia adalah tempat bertanam dan akhirat adalah tempat memetik hasil,
sebab dunia adalah wasilah atau jembatan yang mesti dilalui untuk
sampai ke negeri akhirat.® Dari uraian ini, dapat dinyatakan bahwa corak
pendidikan yang ada dalam kitab 40 Hadis Penawar Hati lebih bersifat
normatif eskatologis yang penekanannya adalah penyadaran terhadap
eksistensi alam akhirat.

Selanjutnya karya KH. Annur Hidayatullah yang berjudul Risalah
al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah, juga dapat dinyatakan
memiliki corak pendidikan yang dominan. Sama seperti kitab-kitab
syarah sebelumnya, kitab ini mengikuti pola yang sama, yaitu lebih
mengacu kepada pendidikan moral dan pembentukan akhlak mulia,

%8Fahmi Zamzam, 40 Hadis Akhlak Mulia, h. 93-94. Doa tersebut yang dibaca
setiap selesai salat fardhu, dikutip oleh KH. Fahmi Zamzam dari kitab Sayr al-Salikin,
karya Syekh al-Falimbani.

9Fahmi Zamzam, 40 Hadis Penawar Hati, h. 103.
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terutama bagi para pemula, dalam hal ini dapat diartikan dengan pelajar
dan penuntut ilmu. Hal ini barangkali sesuai dengan kitab induk yang
disyarah oleh beliau yang berjudul Mukhtar al-Hadits al-Syarif min Syifa’ al-
Sagim Ii al-Mubtadi’in [hadis pilihan untuk penyembuhan yang sakit bagi
para pemula] susunan Habib ‘Umar ibn Salim al-Hasani Tarim.

Karya syarah hadis Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-
Hija’'iyyah ini tidak jauh berbeda dengan 40 Hadis Keutamaan Ilmu dan
Ulama yang dalam corak pendidikannya lebih kepada normatif doktriner.
Sebagaimana dalam kutipan hadis dan syarahnya pada bagian huruf dzal,
yang membahas tentang perumpamaan tanda hati yang sehat dan yang
sakit. Orang yang beriman akan memiliki hati yang sehat, tandanya
adalah ridha, yaitu tenang dan gembira, dan cintanya hati terhadap segala
yang menjadi ketentuan Allah. Ridha yang dimaksud meliputi tiga hal;
ridha dengan rububiyyah Allah, ridha dengan agama Islam, dan ridha
dengan risalah Muhammad saw. Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa ternyata corak pendidikan yang ada dalam karya-karya syarah
hadis tadi memiliki pola yang beragam. Dalam karya 40 Kelebihan Ilmu dan
Ulama dan Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-Maratib al-Hija'iyyah,
penekanannya lebih kepada hal-hal yang bersifat normatif dokrtiner.
Sedangkan dalam 40 Hadis Akhlak Mulia, fokusnya lebih kepada hal-hal
yang bersifat normatif sosial; dan 40 hadis Penawar Hati pembahasannya
lebih kepada hal-hal yang bersifat eskatologis.

Terkait dengan corak pendidikan yang ada kitab-kitab syarah hadis
ulama Banjar tadi, sebenarnya mengimplikasikan tujuan pendidikan Islam
itu sendiri secara kontekstual. Dalam hal ini, al-Abrasyi, seorang pakar
pendidikan kontemporer, merumuskan tujuan pendidikan Islam menjadi
lima hal pokok: pertama, pembentukan akhlak mulia; kedua, persiapan
untuk kelangsungan kehidupan dunia dan akhirat; ketiga, persiapan
untuk mencari rezeki, pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya, dan
keterpaduan antara agama dan ilmu yang akan dapat membawa manusia
kepada kesempurnaannya; keempat, menumbuhkan roh ilmiah bagi para
pelajar muslim dan memenuhi keinginan untuk mengetahui serta
memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu; kelima, mempersiapkan para
pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga mudah mencari rezeki.”"
Ditambahkan pula oleh Ramayulis, bahwa secara umum, manusia adalah
suatu totalitas yang terdiri dari berbagai unsur, baik jasmaniah, rohaniah,
akal, dan sosial. Oleh karena itu tujuan pendidikan dapat pula dibagi
dalam empat aspek ini;

""Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Falasifatuha,
diterjemahkan oleh Bustami A. Gani dan Djohar Bahry dengan judul Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 34.
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Pertama, tujuan jasmaniah (al-ahdaf al-jismiyyah), yaitu pembentukan
manusia muslim yang sehat dan kuat jasmani serta memiliki keterampilan
yang tinggi; kedua, tujuan rohaniah (al-ahdaf al-rithiyyah), yaitu diarahkan
kepada pembentukan akhlak mulia, yang bertujuan membimbing
manusia sedemikian rupa untuk selalu tetap berada dalam hubungan
dengan Allah swt.; ketiga, tujuan akal (al-ahdaf al-‘aqliyyah), yaitu bertumpu
pada pengembangan kecerdasan, sehingga mampu memahami dan
menganalisa fenomena-fenomena ciptaan Allah di jagat raya; dan keempat,
tujuan sosial (al-ahdaf al-ijtima’iyyah), yaitu pembentukan kepribadian
yang utuh dari roh, tubuh dan akal yang identitas inidividunya tercermin
sebagai manusia yang hidup pada masyarakat yang majemuk. Hal ini
penting artinya karena manusia sebagai khalifah Tuhan di bumi
sepantasnya mempunyai kepribadian utama dan seimbang.”!

Berdasarkan rumusan tadi, maka dapat dipahami bahwa
pendidikan Islam merupakan proses membimbing dan membina fithrah
peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi
muslim paripurna. Melalui sosok insan kamil ini, diharapkan peserta didik
mampu memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal secara integral, bagi
terbinanya kehidupan yang harmonis (fi al-dunya hasanah wa fi al-akhirah
hasanah). Dari sini, terlihat jelas bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk
mengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pelajar dan
peserta didik secara islami menuju tercapainya keseimbangan
pertumbuhan kepribadian muslim dan kesempurnaan akhlaq mulia
dalam melaksanakan fungsi sebagai hamba dan khalifah Allah di bumi.

Setelah mengidentifikasi mazhab/aliran dan corak syarah hadis
karya ulama Banjar, maka dapat disimpulkan bahwa kajian syarah
hadisnya memiliki kecenderungan mayoritas ulama hadis. Dalam hal ini,
tim peneliti mengacu kepada tipologi yang digagas ‘Abd al-Razzaq
Aswad, dalam riset disertasinya tentang kecenderungan kontemporer

studi hadis, dalam empat kecenderungan, yaitu;’?

1) Kecenderungan mayoritas ulama ahli hadis (al-ittijah jumhir ‘ulama’ al-
hadits), yang paling dominan dalam kajian hadis dari era klasik hingga
era modern, baik dalam kajian al-riwayah maupun al-dirayah;

2) Kecenderungan salafi (al-ittijah al-salafi), yang menggaungkan
semangat purifikasi Islam yang berlandaskan manhaj nubuwwah,
dengan kembali kepada al-Qur’an dan al-sunnah, serta salaf al-shalih;

"ILihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), h. 75-77.

2Lebih lanjut lihat ‘Abd al-Razzaq Aswad, al-Ittijah al-Mu’ashirah fi Dirasah al-
Sunnah al-Nabawiyyah fi Bilad Syam wa Mishr, h. 5-7.
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3) Kecenderungan rasional (al-ittijah al-’aqli), yang menekankan fungsi
rasionalitas dalam memahami hadis;

4) Kecenderungan yang menyimpang (al-ittijah al-munharif), yang
menyalahi atau menyeleweng dari ketentuan agama, dan kaidah-
kaidah baku yang telah ditetapkan para ulama dalam kajian hadis dan
ilmu hadis.

Dari telaah terhadap mazhab dan corak syarah hadis ulama Banjar
sebelumnya, dapat diketahui bahwa tradisi yang dijadikan acuan dalam
hal ini adalah mayoritas ulama hadis yang juga berarti bahwa karya-karya
syarah hadis ulama Banjar memiliki kecenderungan mayoritas ulama
hadis (al-ittijah jumhir ‘ulama’ al-hadits) pada aspek al-riwayah-nya.
Kecenderungan ulama hadis ini, yang memang banyak mendominasi
kajian-kajian hadis yang pernah ada, baik pada fase klasik hingga
kontemporer.

Kajian-kajian syarah yang dilakukan ulama Banjar, terutama
dominasi kajian terhadap kitab-kitab hadis al-arba’iniyyah, merupakan satu
bukti nyata adanya pengaruh kuat dari tradisi ulama hadis klasik.
Banyaknya kajian syarah terhadap kompilasi 40-an hadis, terutama
terhadap karya al-Nawawi dalam al-Arba’in al-Nawawiyyah, dari ulama
klasik hingga ulama sekarang, menunjukkan dominasi kajian hadis arba’in
dalam perkembangan syarah hadis. Hal ini barangkali dapat dipahami
karena keberadaan kitab hadis al-arba’in sebagai koleksi dan kompilasi
kecil hadis-hadis nabi begitu sangat dibutuhkan oleh umat dalam
mengamalkan agama, karena kandungannya yang menyangkut
kewajiban-kewajiban dasar dan praktis kaum muslimin awam dan bukan
untuk ahli yang mendalami ilmu agama.

Tradisi syarah hadis 40-an ini kemudian merambah wilayah-
wilayah nusantara, yang dimulai sekitar abad ke-17 silam, dengan
munculnya karya syarah hadis ‘Abd al-Ra’af al-Sinkili yang berjudul
Syarh Lathif ‘ala Arba’tn Haditsan li Imam al-Nawawi. Sayangnya menurut
Azra, syarah al-Sinkili atas Arba’tn al-Nawaw?i ini tidak ditemukan dalam
kitabnya dalam bentuk cetakan.”? Pasca al-Sinkili, ulama selanjutnya
semisal Nawaw1 al-Bantani (1879 M.) dalam karyanya Tangih al-Qawl al-
Hatsits; Syarh Lubab al-Hadits, juga Muhammad Mahftazh al-Tirmasi (w.
1920 M.) dalam karya beliau al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Khairiyyah,
hingga Muhammad Kasyful Anwar al-Banjari (w. 1940 M.) dalam
karyanya al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’in Nawawi yang kemudian diikuti

BAzyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII & XVIII, (Bandung: Mizan, 2004). Lihat Ibnu Syihab, Hadis di Indonesia Abad XVII-
XV,  Kajian  atas  Pemikiran ~ ‘Abd  Ra’uf  Sinkel  (1615-1693),  dalam
http://ibnusyihab.blogspot.com/ 2012/01/hadis-di-indonesia-abad-xvii-xviii.html
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oleh ulama-ulama hadis Banjar setelahnya semisal Ahmad Fahmi
Zamzam, Annur Hidayatullah, Abdullah Karim, dan lain-lainnya.

D. Penutup

1. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang dikemukakan, dapat disimpulkan dua
hal penting sebagai jawaban dari rumusan masalah sebelumnya, sebagai
berikut;

a. Kajian syarah hadis ulama Banjar memiliki dua aliran/mazhab; yaitu
mazhab ulama hadis klasik dan mazhab ulama hadis kontemporer
dengan melihat tema kajian, bentuk pembahasan, dan pola kajian.
Dengan menelaah beberapa aspek ini, diketahui syarah hadis ulama
Banjar yang bermazhab ulama klasik adalah seperti karya KH.
Muhammad Kasyful Anwar, al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’in Nawawi,
karya KH. Annur Hidayatullah, Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-
Maratib al-Hija’iyyah, dan karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam, 40 Hadis
Kelebihan Ilmu dan Ulama [susunan KH. Muhammad Syukeri Unus].
Kemudian untuk syarah hadis ulama Banjar yang bermazhab ulama
kontemporer seperti karya-karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam
lainnya, seperti 40 Hadis Penawar Hati; 40 Hadis Akhlak Mulia; dan 40
Hadis Peristiwa Akhir Zaman, serta karya Prof. Abdullah Karim, Hadis-
Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan Akhlak. Adapun untuk
pola kajian, seluruh karya syarah hadis wulama Banjar ini
menggunakan pola ijmali, yaitu penjelasan hadis sesuai dengan
urutan yang ada dalam kitab hadis secara ringkas dan langsung
kepada kandungan hadis.

b. Kajian syarah hadis ulama Banjar juga memiliki corak yang variatif,
yaitu fikih, sosial, dan pendidikan. Untuk corak fikih, kajian yang
masuk dalam kategori ini adalah karya KH. Muhammad Kasyful
Anwar, al-Tabyin al-Rawi Syarh Arba’tn Nawawi, yang pembahasan
hadis-hadisnya yang lebih banyak didominasi syarah fikih. Untuk
corak sosial, kajian yang masuk dalam kategori ini adalah karya karya
KH. Fahmi Zamzam, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman, dan karya Prof.
Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw.; Aspek Keimanan, Pergaulan, dan
Akhlak, yang uraian hadis-hadisnya banyak dilihat dalam aspek sosial
kemasyarakatan. Untuk corak pendidikan, penjelasan hadis-hadisnya
lebih mengacu pada pendidikan spiritual. Kajian yang masuk dalam
kategori ini adalah karya karya-karya KH. Ahmad Fahmi Zamzam; 40
Kelebihan Ilmu dan Ulama, penekanannya lebih kepada hal-hal yang
bersifat normatif dokrtiner; 40 Hadis Akhlak Mulia, fokusnya lebih
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kepada hal-hal yang bersifat normatif sosial; 40 hadis Penawar Hati,
pembahasannya lebih kepada hal-hal yang bersifat eskatologis, dan
karya KH. Annur Hidayatullah, Risalah al-Ahadits al-Mukhtarah fi al-
Maratib al-Hija’iyyah yang juga lebih mengacu pada hal-hal yang
bersifat normatif doktriner.

Dari telaah terhadap mazhab dan corak syarah hadis ulama Banjar
sebelumnya, dapat diketahui bahwa karya-karya syarah hadis ulama
Banjar memiliki kecenderungan mayoritas ulama hadis (al-ittijah jumhiir
‘ulama’ al-hadits) pada aspek al-riwayah-nya.

B. Rekomendasi

Sebagai rekomendasi dari studi ini, ada dua poin penting yang

menjadi catatan untuk studi yang akan datang.

a. Dalam konteks lokal, perlu adanya studi metodologis yang menyoroti
perkembangan kajian syarah hadis Banjar, baik dalam perspektif
historis maupun sosiologis, mengingat keterbatasan penelaahan tim
peneliti. Tentunya cakupan kajian syarah hadis lebih difokuskan pada
akademisi Banjar itu, sehingga tidak hanya terbatas pada literatur
terpublikasi, tetapi juga meliputi tulisan-tulisan di forum konferensi,
seminar, dan simposium yang khusus membahas hadis-hadis nabi,
dan juga artikel-artikel dalam jurnal (majalah) ilmiah yang khusus
mengkaji sunnah Nabi, baik secara tekstual maupun kontekstual.

b. Dalam konteks regional, perlu juga adanya studi bandingan yang
bersifat genelologis, yang menyoroti perkembangan kajian syarah
hadis sarjana muslim di luar wilayah Kalimantan, seperti Jawa,
Sumatera, dan Sulawesi, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh,
jaringan, dan afiliasi antara kajian syarah hadis sarjana Banjar dengan
sarjana-sarjana non Banjar.

c. Dalam konteks akademis, perlu adanya apresiasi terhadap para ulama
Banjar yang telah berkarya secara akademis sehingga dapat
memberikan serta menyebarkan gagasan atau pemikiran mereka
sesuai keahlian kepada masyakarat dan turut berkontribusi nyata
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam bidang
keagamaan. Apresiasi yang dimaksud dapat berupa pemberian gelar
akademik [misalnya doktor honoris clausa] oleh lembaga pendidikan
tinggi Islam karena banyaknya karya tulisan yang telah mereka
publikasikan di masyarakat.
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